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ABSTRAK

Rahmat Al-jabbar: Efektifitas Media Video Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI Kelas X di
SMVIK N 3 Pinrang (dibimbing oleh 1bu Herdah dan Bapak Muhammad Ahsan)

Penelitian ini  bertujuan untuk Mengetahuiefektifitas media video
pembelgjaran dalam meningkatkan hasil belgjar peserta didik pada mata pelgaran
PAI kelas X di SMK Negeri 3 Pinrang, mengetahui efektifitas media visua dalam
meningkatkan hasil belgar peserta didik pada mata pelgjaran PAI kelas X di SMK
Negeri 3 Pinrang, mengetahui apakah terdapat perbedaan antara peserta didik yang
menggunakan media video.pembelgarandengan peserta didik yang menggunakan
media visual pada mata pelgaran PAl di kelas X SMK Negeri 3 Pinrang.Pendlitian
ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen dalam bentuk True Experimental dan teknik
pengumpulan_data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi_dan tes.Adapun
teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, pengujian persyaratan
analisis datadan analisisinferensial (pengujian hipotesis).

Hasil kajtan menunjukkan bahwa: 1) penggunaan media video pembelgaran
efektif dalam meningkatkan hasil belgjar peserta didik dalam pembelgaran PAI di
SMK Negeri 3 Pinrang ini dibuktikan berdasarkan angka Sig. (2-tailed) = 0,000 < a
= 0,05, 2) penggunaan media visual efektif dalam meningkatkan hasil belgar peserta
didik dalam pembelgaran PAI di SMK Negeri 3 Pinrang ha ini dapat dibuktikan
berdasarkan angka Sig. (2-tailed) = 0,000 < o = 0,05, 3) terdapat perbedaan antara
peserta didik yang menggunakan media video pembelgjaran dengan peserta didik
yang menggunakan media visual pada mata pelgjaran PAl di kelas X SMK Negeri3
Pinrang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada
mata pelgjaran PAl yang digar dengan menggunakan media video pembelgaran
lebih tinggi ateu lebih bak.dari pada hasil belgjar peserta didik yang digjar
menggunakan media visua hal ini dapat.diketahui melalui tabel Equal variances
assumed dimana pada kolom bagian t-test for equality of means diperoleh hargat =
5,213 dengan df = 58 sertasig (2-tailed) = 0,000 < a=0,05.

Kata Kunci: Media Video Pembelgaran, Hasil Belgar.
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BAB |
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan Merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat
dipisshkan dari kehidupan seseorang bak dalam keluarga, masyarakat dan
bangsa.Salah satu usaha untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas
adalah melalui pendidikan formal di sekolah.

Sehingga sebagaimana dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkean suasana

belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulla serta
keterampilan yang diperlukan diri nya, masyarakat, bangsa, dan Negara.'

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam proses pembelgjaran.
Para pendidik dituntut agar mampu menggunakan aat yang disediakan oleh sekolah
dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat tersebut sesua dengan perkembangan
dan tuntutan zaman. Pendidik sekurang-kurangnya., dapat menggunakan alat
pembel gj aran yang:efekiif danlbersahaja agar.dapai-mencapaistujuan pengaj aran yang
diharapkan. Seperti halnya penggunaan media pembelgjaran yang dapat menunjang
proses pembel garan.

Pada zaman modern saat iniyang seharusnya terjadi khususnya pada dunia
pendidikan hendaklah seorang pendidik cermat dalam memilih media yang

digunakan dalam proses pembelgjaran, karena dengan adanya media pembelgaran

'Republik Indonesia, Undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3.



dapat memberikan suasana baru pada proses pembelgaran yang dialami oleh peserta
didik agar dapat memberikan hasil belgar yang maksimal. Dengan menggunakan
alat teknologi berupa media video pembelgaran yang diharapkan mampu
meningkatkan hasil belgjar peserta didik dalam proses pembel g arannya.

Usaha untuk meningkatkan -hasil -pembelgaran yang maksimal, dapat
dilakukan dengan berbagai upaya dan salah satu upaya tersebut lewat pemanfaatan
media pembel gjaran. Pendidik bukanlah satu-satunya faktor. utama dengan kata lain,
ada hal yang menunjang proses pembelgaran dalam hal meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Seiring dengan berjalannya waktu, pendidikan semakin mengalami
perkembangan.Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan media sehingga memudahkan
pendidik dalam menyajikan materi.

Media dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian dan membuat peserta
didik tetap memperhatikan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kejelasan
dan keruntutuan pesan, daya tarik image yang berubah-ubah penggunaannya akan
lebih efektif khususnya yang dapat menimbulkan stimulus yang menyebabkan
peserta didik lebih fokus kepada pembelgaran yang berlangsung. Hal tersebut
sgjalan dengan revieu yang dilakukan-oleh /Levie &=l evie mengena hasil dari
penelitian tentang pembelgjaran melalui stimulus gambar dan stimulus kata atau
visua dan verbal, menyimpulkan bahwa stimulus visua membuahkan pembel gjaran
yang lebih baik pada tugas seperti mengingat, mengenali, dan menghubungkan fakta
dan konsep.?

“Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Konsep
dan Aplikasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. |; Jakarta: Kencana, 2017), h. 65.



Berdasarkan pendapat tersebut di atas menunjukkan betapa pentingnya media
dalam menstimulus peserta didik dalam kegiatan pembelgjaran, agar dapat membuat
pesertadidik aktif dan memperhatikan pembel g aran sehingga membuat peserta didik
termotivasi dan dapat meningkatkan hasil belgjarnya.

Media pembelgjaran merupakan salah satu komponen pembelgjaran yang
mempunyai fungsi dalam proses pembelgaran. Pemanfaatan media dalam proses
pembelgjaran seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian khusus
oleh pendidik sebagai fasilitator dalam setiap kegiatan proses pembelgjaran. Oleh
karena itu tiap-tiap pendidik perlu mempelgari bagaimana menetapkan media
pembelgaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan pembelgaran dalam
proses pembelgjaran.®

Seseorang yang berprofesi sebagai guru, khususnya guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) baik yang sudah terferifikasi maupun yang belum diharapkan memiliki
pengetahuan yang luas dan keterampilan dalam mengaar sehingga tidak membuat
peserta didik jenuh dalam belgar:Selain.itu” juga harus memiliki kompetens,
motivasi kerjadan kinerja yang professional. Mengajar PAI bukanlah hanya sekedar
menyampalkan materi pelgaran sgja kepada peserta didik tetapi  mendidik,
membimbing, mengarahkan, 'meni lai dan.melakukan evaluasi.

Pada umumnya pelaksanaan proses pembelgaran yang dilakukan oleh
pendidik di kelas yang masth menggunakan media visual, sehingga sering dirasakan
oleh peserta didik pembelgaran yang membosankan dan dapat membuat peserta
didik tidak fokus saat proses pembelgaran berlangsung. Demikian halnya yang
terjadi di SMK Negeri 3 Pinrang, hampir semua pendidik menggunakan media visual

3Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: PT. Penerbit
Ombak, 2012), h. 134.



pada proses pembelgaran sehingga biasanya didapati peserta didik yang sedang
tertidur dan kadang pula berbicara dengan temannya sedangkan pendidik sedang
menerangkan materi di dalam kelas.

Seorang pendidik hendaknya memiliki keterampilan dalam mengajar
sehingga tidak membuat peserta didik jenuh-dan bosan dalam proses pembelgaran,
atau menggunakan metode yang bervariasi dan media dalam proses pembelgaran
yang dapat menunjang dan membuat pembel gjaran yang aktif sekaligus efektif.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, dalam proses pembelgaran mutlak
memerlukan bantuan media, agar lebih efektif dan efisen dalam menyampaikan
bahangjar dan informas pengetahuan, serta memiliki daya tarik bagi para peserta
didik untuk memperhatikannya.

Oleh karena itu penulis ingin mencoba menerapkan salah satu media dalam
proses pembelgaran, yang dapat menunjang proses pembelgaran yaitu media video
pembel g aran yang bisa lebih menarik perhatian peserta didik, unsur perhatian inilah
yang penting dalam proses pembelgjaran dari‘adanya perhatian dapat menimbulkan
motivasi 'belgar peserta didik dalam proses pembelgaran. Karena tanpa mereka
sadari peserta didik secara tidak langsung digiring untuk belgjar lewat media video
pembel g aran, sehingga pendidik dapat membuat. pembelajaran yang efekiif.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis terdorong untuk
melakukan pendlitian tentang Efektifitas Media Video Pembelgaran dalam
Meningkatkan Hasil Belgjar Peserta Didik pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama
Islam Kelas X di SMK Negeri 3 Pinrang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka, rumusan

masal ahnya adal ah sebagai berikut:



1.2.1. Apakah terdapat efektifitas hasil belgar pendidikan agama Islam yang
signifikan terhadap peserta didik kelas X di SMKNegeri 3 Pinrang sebelum
dan sesudah menggunakan media video pembelgjaran?

1.2.2. Apakah terdapat efektifitas hasil belgar pendidikan agama Islam yang

signifikan terhadap peserta didi as X di SMKNegeri 3 Pinrang sebelum
1.2.3. : A0 ! kan agama Islam yang
legeri 3 Pinrang yang

diavisual ?

masalah di atas, makatu pal yaitu:

1.3.1. hasil belgar pendidik signifikan

an sesudah

kelas X di SMKNegeri

1.3.2. signifikan

an sesudah

1.33.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat digunakan oleh berbagai pihak yang

membutuhkannya, diantaranya:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4.1 Kegunaan Teoritis
1.4.1.1 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan bacaan
yang bermanfaat sehingga memberikan kontribusi pemikiran untuk

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bagi pendidik serta dapat

menjadi pedoman bagi penelitie
1.4.2 Kegunaan Praktis

menambah pengetahuan

enciptakan

kan dapat meningkatk jaran PAI

katkan hasil belgjar p

13l
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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Pengertian Efektivitas

Salah satu cara yang ditempuh encapal tujuan pembelgaran adalah

penggunaan media pembelgj pendidik diharapkan mampu
menciptakan kondisi y iap peserta didik dapat

angkan krea

, berhasil guna suat an! Jadi
satunya dapat dilihat akan yang
proses pembel gjaran.
arold Koontz dalam Chri an efektif

suatu keadaan yang menunjukkan sgauh’ mana hasil belgjar yang diperoleh setelah

'Dedy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. 1V; Jakarta: PT Gramedia Utama, 2008), h.
352.

“Christian F. Guwai, How To Operate your Storeefectively Yet Efficientiy (Jakarta: Gramedia,
2007), h. 2.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



pelaksanaan proses pembelgjaran untuk mencapai tujuan atau target yang

telah ditentukan.

Agar proses pembelgaran berjalan secara efektif seorang pendidik harus

mampu membuat desain intruksional yang sesuai, sebelum pendidik memulai

pembelgarannya di kelas. Mayer dalam Qais Faryadi mengajukan delapan prinsip

desain instruksional yang baik; berikut ini prinsipnya:

1.

Prinsip multimedia

Peserta didik belgar lebih baik dari kata-kata yang disertai dengan
ilustrasi dari pada kata-kata saja.

Prinsip kontiguitas

Peserta didik belgjar lebih baik jika kata-kata dan gambar disgjikan
secara bersamaan dari pada sendiri-sendirr.

Prinsip koherensi

Peserta didik belgar lebih baik jika semua kata, suara, dan gambar yang
berlebihan dan tidak relevan dikeluarkan dari pelgjaran.

Prinsip modalitas

Peserta didik belgjar lebih bak jika kata-kata dilengkapi dengan narasi
dari pada hanya ditampilkan sebagai teks padalayar.

Prinsip redundansi

Peserta didik belgjar lebih baik jika kata-kata disgjikan sebagai narasi
dari pada naras dan teks pada layar.

Prinsip interaktivitas

Peserta didik belgjar lebih baik-bila mereka diberikan kesempatan untuk
terlibat aktif.

Prinsip transmisi

Peserta didik belgjarlebih bak jika informas yang dinarasikan terbagi
menjadi segmen-segmen kecil untuk memudahkan pemahaman dan
penyi mpanan.

Prinsip personalisasi

Peserta didik belgjar lebih baik jika informasi disgikan kepada mereka
dalam gaya percakapan.®

Dari delapan prinsip desain instruksional yang kemukakan oleh Mayerdi atas,

penulis sependapat dengan prinsip multimedia dan prinsip kontiguitas karena kedua

prinsip tersebut dapat mewakili keterbatasan pendidik dalam proses pembelgaran

sehingga dapat terciptanya pembel gjaran yang efektif.

*Qais Faryadi, Pedoman Mengajar Efektif Teori dan Model Pembelajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), h. 61-62.



Pembelgjaran yang efektif tidak terlepas dari peran pendidik yang efektif,
keterlibatan peserta didik dan sumber pembelgjaran. Kondisi pembelgjaran yang

efektif harus meliputi tiga faktor penting, yaitu:

1. Motivas belgjar (kenapa perlu belgjar)
2. Tujuan belgjar (apayang dipelgari)

dan interaksi di dalam

serta didik

dengan p idi f ' ik, laku dan
: ati melaui perhati did !
kedisipli
21.1.2K mengelolah pembel g
pengajaran, seorang guru m

kegiatan enciptakan

a sehingga at belgjar s ektif dan

efesien.’ proses pem seorang penc
tugas un - otivasi,manPmEasilitas be Dagi siswa
untuk me AN an peserta

“Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Cet. |V; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h.
41.

°Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Cet. 1V; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), h. 98.
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2.1.1.3 Ketuntasan belgjar
Ketuntusan belgjar dapat dilihat dari hasil belgjar peserta didik yang telah
mencapal ketuntasan individual, yaitu telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang telah di tentukan oleh sekolah.

2.1.2 Media Pembelajaran

Kata media berasal dé bentuk jamak dari medium
batasan mengenai peng ¥ a membatas pada media
pendidikan sgj oC i agal alat dan bahan kegiatan
pengantar

diartikan

tara pengirim pesan esan atau

pa sesuatu bahan (softw

Ely daam Rostina m edia dapat

nya iyala manusia, mat j & ang dapat

WAy
Terjemahnya:

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.
4. yang mengagjar (manusia) dengan perantaran kalam.

®Daryanto, Media Pembelajaran (Y ogyakarta: Gava Media, 2016), h. 5.
"Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. |; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2009), h. 3.

®Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika (Cet. I11;
Bandung: Alfabeta, 2016), h. 4.
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5. Diamengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.®

Dari ayat yang telah dikemukakan tadi maka dapat kita ketahui bahwa Allah
SWT menjelaskan dalam suatu proses pembelgaran atau pentransferan ilmu
pengetahuan kepada manusia dari yang semula tidak tahu menjadi tahu, itu
menggunakan perantara berupa pena (kalam). Menurut tafsir kalam disini dimaksud
adalah baca dan tulis.

Secara tidak langsung Allah SWT telah mengisyaratkan, bahwa Allah akan
memberikan ilmu pengetahuan kepada manusia. Akan tetapi ha tersebut tidak
langsung begitu saja, tidak mungkin-Allah tiba-tiba mentransferkan pengetahuan
langsung ke otak manusia Harus ada usaha yang kita lakukan agar dapat
memperoleh ilmu pengetahuan dan Allahakan memberikan pengetahuan kepada kita
melalui perantara, baik itu perantara manusia, benda maupun alam.

Penulis berpendapat bahwa Allah sudah mengisyaratkan bahwa penggunaan

media sebagal wahana untuk memperlancar proses pentransferan ilmu pengetahuan.

Assocition for Education and Communication = Technology (AECT)
memberikan batasan tentang mediasebagal segala bentuk dan saluran yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.Apabila media itu
membawa pesan-pesan atau Informasi = yang bertujuan Instruksional
ataumengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media
pengajaran.’

Dari defenisi yang- telah dikemukakan: dapat’ dipahami bahwa pengertian
media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan atau informasi yang
dapat memberikan stimulus baik prkiran dan perasaan, dan memotivas peserta didik
untuk belgjar lebih baik dan dapat meningkatkan performa peserta didik sesuai

dengan tujuan yang hendak dicapai.

°Departemen Agama RI, Al;Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Jumanatul Ali-Art,
2005), h. 598.

%Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika (Cet. I11;
Bandung: Alfabeta, 2016), h. 4-5.
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Pada hakikatnya proses pembelgjaran yakni proses komunasi. Kegiatan
pembelgaran di kelas merupakan suatu dunia komunasi tersendiri dimana pendidik
dan peserta didik bertukar informasi untuk mengembangkan ide. Dalam komunikasi
sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga komunikasi
tersebut tidak efektif dan efesien antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan
verbalisme, ketidaksiapan peserta didik, kurangnya minat dan sebagainya.

Secara umum dapat dikatakan media mempunya kegunaan, antaralain:
Memperjelas pesan agar tidak terlalu Verbalistis.

Mengatasi_keterbatasan ruang, waktu tenaga dan dayaindera.
Menimbulkan gairah belgar, interaksi lebih langsung antara murid dengan
sumber belgjar.

Memungkinkan anak belgiar mandiri sesua dengan bakat dan kemampuan
visual, auditori dan kinestetiknya.

Memberi rangsangan yang Sama, mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan perseps yang sama.

Proses pembelgaran mengandung lima komponen komunikasi, guru
(komunikator), bahan pembelgaran, media pembelgaran, siswa
(Komunikan), dan tujuan pembelgjaran.™

© g A~ wWdhE

Hendaknya pendidik memperhatikan penggunaan media yang akan
digunakan dalam proses pembelgaran agar dapat_mencapai tujuan pembelgaran
dengan efektif dan efesien| beserta media dapat berguna sebagal penunjang
pembelgjaran. Ketika pendidik menggunakan media pada proses pembelagarannya
memungkinkan peserta didik tidak jenuh pada saat proses pembel g aran berlangsung.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain macam-macam media
dilihat dari jenisnya diantaranya.
2.1.2.1 Media Auditif
Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara
sgja, seperti radio, cassete recoder, piringan hitam.Media ini tidak cocok
untuk individu yang mempunyai kelainan dalam pendengaran.
2.1.2.2 MediaVisua
Media visual adalah media yang mempuyai unsur gambar yang hanya
mengandalkan indera penglihatan sgja. Media visual ini akan menampilkan

"Daryanto, Media Pembelajaran (Y ogyakarta: Gava Media, 2016), h. 5-6.
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gambar diam seperti film strip (filem Rangkai), slides (filem bingkai), foto,
gambar atau lukisan dan cetakan.

2.1.2.3 Media Audio-visua
Media audia visual adalah media yang mempuyai unsur suara dan unsur
gambar.Jenis media ini mempunyai kelebihan di bandingkan dengan jenis
media pertama dan kedua.'?

Penulis berpendapat dari ketiga jenis media di atas dapat mewakili seluruh
karakteristik media yang digunakan dalam proses pembelgjaran, karena kita ketahui
bahwa fungsi media salah satunya itu memudahkan pentrasferan ilmu pengetahuan
dari pendidik kepada peserta didik.

2.1.3 Fungs dan Manfaat Media Pembelgjaran

Media memiliki fungs sebagai pembawa informas dari sumber
(quru/pendidik) menuju kepada penerima (siswa/peserta didik).*> Oleh karena itu
ketika pendidik menggunakan media dalam proses pembelgaran, secara tidak
langsung' dapat membuat informasi atau pesan dari komunikator dapat sampai
kepada komonikan secara efektif dan efesien.

Dalam proses pembelgjaran ada beberapa unsur yang sangat penting dan
menunjang pembelgjaran, dan salah satu unsur tersebut yaitu metode pembelgaran
dan media dalam pembelgaran. Kedua unsur tersebut sangatlah erat hubungannya
dadam proses pembelgaran dii kelas, yang mana metode mengajar
akanmempengaruhi media: dalam .pembelgjaran yang-digunakan pendidik dalam
proses pembelajaran.

Dalam proses pembelgiaran Pendidikan Agama Islam (PAT) yang khususnya
pendidik yang menggunakan media dalam proses pembelgarannya, diharapkan

pendidik dapat membuat peserta didik menerima pembelgaran tidak hanya sekedar

2gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar (Cet. 1V; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), h. 124-125.

BDaryanto, Media Pembelajaran (Cet. |; Y ogyakarta: Gava Media, 2016), h. 8.
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meniru dan melakukan apa yang diberikan kepadanya, tetapi pendidik dapat
menggiring peserta didiknya agar lebih aktif berupaya untuk berbuat atas dasar
keyakinannya .**

Penggunaan media dalam proses pembelgaran dapat membangkitkan
motivasi dan minat belgjar, bahkan dapat membawa pengaruh psikologi terhadap
peserta didik. Selain membangkitkan motivasi dan. minat peserta didik, media
pembelgjaran juga dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahamannya pada
mata pel g aran tertentu sehingga dapat meningkatkan hasil belgjarnya.

Penggunaan media pembelgjaran memiliki beberapafungs sebagai berikut:

2.1.3.1 Fungst komunikatif. Media pembelgaran digunakan untuk memudahkan
komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan.

2.1.3.2 Fungsi motivasi. Dengan menggunakan media pembelgaran, diharapkan
siswaakan lebih termotivasi dalam belgjar.

2.1.3.3 Fungsi kebermaknaan. Melalui penggunaan media, pembel garan dapat |ebih
bermakna, yakni pembelgaran bukan hanya dapat meningkatkan
penambahan informasi berupa data dan fakta sebagai pengembangan aspek
kognitif.

2.1.3.4Fungsi penyamaan persepsi. Media pembelgaran, diharapkan dapat
menyamakan = persepsi setigp siswa, sehingga setigp ‘Siswa memiliki
pandangan yang sama terhadap informasi_yang disuguhkan.

2.1.3.5 Fungsi individualitas. Media pembelgjaran dapat melayani kebutuhan setiap
individu yang memiliki minat.dan gaya bel gjar yang berbeda. ™

Kelima fungs di atas menunjukkan bahwa penggunaan media pembelgaran
dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran yang diperoleh oleh peserta didik, hal ini
dibuktikan karena_ketiga Komponenkongnitif, afektif, dan_psikomorik telah
terangkum pada fungsi media pembelgaran. Efektivitas penggunaan media dalam
proses pembel gjaran terjadi karena peserta didik ikut sertatidak hanya dalam pikiran
atau mentalnya sgja, akan tetapi mereka memperhatikan pada saat proses

pembel gjaran sedang berlangsung.

“Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Isam (Jakarta: CV Misaka Galiza,
2003), h. 117.

™Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2012), h. 73-75.
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Berdasarkan atas fungsi media pembelgjaran yang dikemukakan di atas maka
penulis berpendapat bahwa penggunaan media dalam proses pembelgaran memiki
pengaruh yang amat sangat besar terhadap kognitif peserta didik, dan penggunaan
media lebih menjamin terjadinya pemahaman yang lebih baik pada peserta didik.

Sudjana dan Rivai dalam Nizwardi dan Ambiyar mengemukakan beberapa

manfaat media dalam proses belgjar peserta didik, yaitu:

1. Dapat menumbuhkan motivasi belgjar peserta didik karena pengajaran
akan lebih menarik perhatian mereka.

2..Makna_bahan pengajaran akan menjadi lebith jelas sehingga dapat
dipahami peserta didik dan memungkinkan terjadinya penguasaan serta
pencapaian tujuan pengajaran.

3. Metode pengajaran akan lebih bervartasi, tidak semata-mata didasarkan
atas komunikasi verbal melalui kata-kata.

4./ Peserta didik lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belgjar,
tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan,
melakukan langsung dan memerankan.*

Penulis sependapat dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sudjana dan
Riva mengena manfaat media dalam proses belgar, karena pada proses
pembelgjaran pada umumnya pendidik menggunakan media visual sga sehingga
dapat membuat peserta didik jenuh_dan bosan dalam proses pembelgaran. Oleh
karena itu dengan adanya media video dalam proses pembelgjaran dapai membuat
pengajaran bervarias sehingga peserta didik tidak jenuh, dan membuat peserta didik
termotivasi dalam proses pembelgjaran.
2.1.3 Video Pembelajaran
2.1.3.1 Definisi Video

Video merupakan teknologi pengirim sinyal elektronik yang menggabungkan
antara gambar dan suara (Audio-Visual) yang dapat memudahkan seseorang untuk

mengerti maksud dan tujuan yang ingin dijelaskan dan “istilah video berasal dari

®Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran (Cet. |; Jakarta: Kencana,
2016), h. 7.
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bahasa latin yaitu dari kata vidi atau visum yang artinya melihat atau mempunyai
daya penglihatan”.'’
Video pembelgaran adalah media untuk mentransfer pengetahuan dan dapat
di gunakan sebagal bagian dari proses belgjar. Menurut Cheppy Riyana media
video pembelgaran adalah media yang menyajikan audio dan visul yang
beris pesan-pesan pembelgaran baik yang berisi konsep, prinsip,prosedur

teori aplikas pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu
materi pembelgjaran®®

Dari pendapat yang telah dikemukakan sebelumnya dapat diketahui bahwa
media video pembelgjaran berupa penyajian dan gabungan antara audio dan visual,
yang di dalamnya beriskan informasi pembelgjaran yang dapat mempermudah
peserta didik daldam memahami dan mengerti suatu materi yang diberikan oleh
pendidik,
2.1.3.1.1 Kelebihan videoPembel gjaran

Kelebihan video antara lain Mengatasi jarak dan waktu dimana mampu
menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis dalam waktu yang
singkat: Dapat membawa peserta didik berpetualang darl negara satu ke negara
lainnya, dan dari masa yang satu ke masa yang lain. Dapat diulang-ulang bila perlu
untuk menambah keelasan; Pesan | yang disampaikannya cepat dan mudah
diingat. Megembangkan pikiran dan pendapat para peserta didik.Mengembangkan
imajinasi.Memperjelas hal-ha yang abstrak dan memberikan penjelasan yang lebih
realistik. Mampu berperan sebagai media utama untuk mendokumentasikan realitas
sosial yang akan dibedah di dalam kelas, Mampu berperan sebagai storyteller yang

dapat memancing kreativitas siswa dalam mengekspresikan gagasannya.

YMunir, Multimedia Konsep & Aplikas Dalam Pendidikan (Cet. 111; Bandung: Alfabeta,
2015), h. 289.

Bhttp://wanitaci ntal slam.bl ogspot.com/2016/09/makal ah-medi a-video-pembel ajaran. Diakses
tggl 27 September 2019.
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2.1.3.1.2 Kekurangan Video Pembelgjaran

Kekurangan Video antara lain: Pemanfaatan media video terkesan memakan
biaya yang tidak murah. Penayangannya juga terkait peralatan lainnya seperti LCD
dil.Sehingga hal tersebut mengakibatkan pendidik jarang untuk menggunakan media
tersebut, karena biaya yang di butuhkan cukup maha.®Oleh karena itu ketika
fasilitas yang sudah ada di sekolah telah memadal hendaknya kita sebagai pengguna
media tersebut menjaganya, baik itu pendidik dan peserta didik agar media tersebut
dapat digunakan dalam jangka yang panjang. Sehingga anggaran yang di peruntukkan
untuk pendidikan dapat digunakan pada keperluan lainnya seperti pemberian kipas
angin atau bahkan AC di daam kelas agar dapat membuat suasana yang nyaman
pada saat proses pembelgaran berlangsung.
2.1.4 Konsep Dasar Hasil Belajar
2.1.4.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan pencapaian dari proses pembel gjaran yang diperoleh
peserta didik baik ditinjau dari segi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Maka tugas dari pendidik yakni dapat menentukan arah dari hasil belgar peserta
didik padatiga kemampuan di atas. “Belgjar adalah suatu aktivitas atau suatu proses
untuk memperoleh pengetahuian; meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku,
sikap, dan mengokohkan kepribadian”.®

Kondis belgar harus mempunyal tujuan, dan tujuan itu harus diterima baik
oleh peserta didik. Tujuan merupakan salah satu aspek dari kondisi belgjar, dalam

pencapaian tujuan itu peserta didik akan senantiasa menemui kesulitan dan rintangan

Bhttp://wanitaci ntal slam.bl ogspot.com/2016/09/makal ah-medi a-video-pembel ajaran. Diakses
tggl 27 September 2019.

“gyyono dan Hariyanto, Belajar Dan Pembelajaran (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), h. 9.
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dalam hal pencapaiannya yaitu hasil belajar peserta didik. “Menurut Suprijono Hasl|
belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu
aspek potensi kemanusiaan saja”.?*

Artinya, dari hasil belgjar yang diperoleh oleh peserta didik harus mencakup
segala aspek yang digarkan oleh pendidik;. baik dari aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Penggunaan media dalam proses pembel gjaran merupakan salah satu
solusi untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Sistem pembelgjaran yang ada di sekolah saat ini mengelompokkan tujuan
pendidikan yang hendak dicapai ke dalam tiga ranah yakni, pada ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik sebagai tujuan yang ingin dicapai. Tiga ranah tersebut
harus nampak dan dipandang sebagai hasil belgjar dari proses pembelgaran yang
dilakukan oleh pendidik kepada peserta didiknya.

Menurut Benjamin S. Bloom dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, hasil belgjar
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar.Peserta
didik yang berhasil dalam helgjar adalah. yang berhasil mencapal tujuan-tujuan
pembelgaran.Tiga ranah (domain) hasil  belgar yaitu kognitif, afektif dan

psikomotorik.**

Menurut Gagne dalami M uhammad FThaobroni dan Arif Mustofa, hasil belgjar
berupa hal-hal yang mencakup diantaranya:

1. Informas verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara
spesifik  terhadap rangsangan. spesifik.  Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi simbol,’ pemecahan masalah, maupun penerapan
aturan.

2. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempersentasikan konsep dan
lambing. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,

Z'suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta: PT. Pustaka
Pelgjar, 2013), h. 5-7.

“Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Y ogyakarta: Multi Pressindo, 2013),
h. 14.



19

kemampuan anditis-sintesis fakta konsep, dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan.

3. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya. Kemampuan ini meluputi penggunaan konsep dan kaidah dalam
memecahkan masal ah.

4. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dankordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

5. Sikkap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut.

Dengan demikian penulis berpendapat bahwa hasil belgjar yang diharapkan
dari proses pembelgaran yang paling utama yakni adanya perubahan baik dari segi
kognitif, afektif dan psikomorik peserta didik yang pada akhirnya bertujuan kepada
pencapai an pendidikan nasional.
2.1.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Pada umumnya para pakar sependapat bahwa hasil belgjar dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu dari dalam diri peserta didik (internal) dan faktor dari luar peserta
didik (eksternal).

Hasil belgjar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil intereks antara
dua faktor yang mempengaruhinya, yakni faktor internal dan eksternal.
2.1.4.2.1 " Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari

dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belgarnya.

Pada dasarnya 'faktor. 'internal* fitu ' sangat kompleks yang dapat

diklasifikasikan menjadi duayaitu: faktor fisiologis dan faktor psikologis.
2.1.4.2.1. 1 Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis meliputi antara lain: keadaan jasmani (norma dan cacat,
keadaan tubuh kuat dan lemah) yang semuanya akan mempengaruhi dari proses

penerimaan respon peserta didik terhadap ransangan (stimulus) yang diberikan oleh

“Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (Cet. I1; Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h.22-23.
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pendidik di kelas. Kondisi organ tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas
pikiran (kognitif) sehingga materi yang dipelgari kurang terkesan atau tidak
berbekas sama sekali.

2.1.4.2.1.2 Faktor Psikologis

Faktor psikologis merupakar dari dalam diri individu yang

memberikan peran yang sanga pembelajaran. “setiap individu

dengan yang lainnya, dan

stimulus

Faktor in

peserta didik sangat berhasilan

serta didik

semakin tinggi kem

maka sa i ebaliknya.
Inteleg iarti pagai- k psiko-fisik mereaksi

lingkungan cara yang
tepat.”In nkan juga

otak |ebih

*Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber
Belajar (Cet. II; Depok: Raja Grafindo Persada, 2018), h. 47.

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 133-134.
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2. Minat

Minat adalah rasa lebih dan rasa keterkaitan pada usaha hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri dan perasaan ingin tahu,
mempelgjari, mengagumi, atau memiliki sesuatu.?®

Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkanpeserta
didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula diketahui melalui
partisipasi dalam suatu aktivitas di kelas.Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan
diperoleh dalam aktivitas sehari-hari.

Konsep dan gagasan tentang kecerdasan pertama kali dikemukakan oleh
Francis Galton intelegens merupakan kemampuan yang diperoleh melaui
keturunan, kemampuan yang dimiliki dan diwarisi sgak lahir ini tidak banyak
dipengaruhi oleh lingkungan.Santrock mendefenisikan intelegensi sebagai ““Verbal
ability, problem sglving skills, and the ability to learn from and adapt to experiences
of everyday life””.’

Dalam hubungannya dengan proses belgjar, minat menjadi ‘penggerak untuk
mencapal tujuan yang diinginkan, tanpa adanya minat dari peserta didik tujuan
belajar sangat sulit akan tercapai. Penulis dapat menyimpulkan bahwa minat adalah
keadaan | psikologis peserta didik yang menjadi penggerak dalam mencapai
tujuanyang diiginkan.

3. Motivasi

Motivas berasal dari kata motif yang berarti sebagai kekuatan yang terdapat
dalam diri seseorang, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau

berbuat.Motivas merupakan dorongan dari dalam diri seseorang untuk berusaha

%Djalali, Psikologi Pendidikan (Cet. 1V Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 121-122.

“'Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber
Belajar (Cet. II; Depok: Raja Grafindo Persada, 2018), h. 48.
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mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih bak dalam memenunhi
kebutuhannya.”®

Kemudian hubungan motivasi dengan kegiatan belgjar sangatlah penting,
karenabagaimana cara yang ditempuh oleh pendidik agar dapat menciptakan kondisi
belgjar yang dapat membuat peserta didik. termotivasi atau suatu proses yang
mengarahkan peserta didik melakukan aktivitas belgjar. Dalam hal ini tentu gurulah
yang melakukan usaha untuk dapat menumbuhkan keinginan untuk belgjar dan
memberikan motivasi‘agar peserta didiknya mel akukan aktivitas belgjar dengan baik.
Untuk dapat belgjar dengan baik diperlukan proses dan motivasi yang baik pula.

4. Bakat

Bakat merupakan potensi yang dimiliki oleh individu yang merupakan
bawaan sgiak lahir yang membedakan individu satu dengan yang lainnya.Secara
umum bakat adalah kemampuan untuk belgar, kemampuan itu baru direalisasikan
menjadi Suatu kecakapan yang nyata setelah melalui belajar dan berlatih.“Hasil
belgjar tersebut sangat dipengaruhi bakat _seseorang dengan diasah melalui latihan
yang terus-menerus.Oleh sebab itu dalam pembel gjaran guru perlu mengenali peserta
didik tentang bakat yang dimilkinya dan mampu menumbuhkembangkannya. Potensi
dasar berupa bakat ini akan themengaruhi prosés.danhasil belajar”.?

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang.*Setiap individu pasti memiliki yang

namanya bakat, dalam arti berpotensi untuk meraih prestasi sampa ke tingkat

“Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 3.

®Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber
Belajar (Cet. I1; Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), h. 49.

®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 135.



23

tertentu sesuai dengan kapasitas dari masing-masing individu.Bakat dapat

mempengaruhi tinggi dan rendahnya prestasi belgar individu pada bidang studi

tertentu.

2.1.4.2.2 Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, masyarakat. Keadaan
keluarga berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik. Keluarga yang
keadaan ekonominya dalam kategori kekurangan, pertengkaran suami dan
istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya sangat
berpengaruh dalam hasil belgjar anaknya (peserta didik).**

Lingkungan dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai bentuk, dan bentuk

tersebut diantaranya:

1. Lingkungan fisik antara lain terdiri atas: geografis, rumah, sekolah, pasar,
tempat bermain, dan sebagiannya.

2. Lingkungan psikis meliputi: aspirasi, harapan-harapan, cita-cita, dan
masalah yang dihadapi.

3. Lingkungan persenol meliputi: teman sebaya, orang tua, guru, tokoh
masyarakat dan seterusnya.

4./ Lingkungan nonperson diantaranya meliputi: rumah, peralatan,
pepohonan, gunung,.dan sebagiannya.

5. Jikadilihat dari sudut kelembagaan dan pengaruhnya terhadap proses dan
hasil belgjar, lingkungan terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyakat.

Lingkungan pada daerahpeserta didik berada sangatlah berpengaruh terhadap
proses pembelgarannya, baik itu pada lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Oleh karena itu hendaknya dari ketiga lingkungan tersebut dapat mendukung proses
pembelgaran peserta didik agar “dapat  membentuk Karakteristiknya dan

meningkatkan hasil belgarnya.

¥ Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet. 1V; Jakarta: Kencana, 2016), h. 12-
13.

#Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber
Belajar (Cet. Il; Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), h. 50.
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2.1.5 Pendidikan Agamalslam
2.1.5.1 Pengertian Pendidikan Agama I slam

Istilah dari pendidikan mulanya berasal dari bahasa Y unani, yaitu paedagogie
yang berarti bimbingan yang diberikan kepada peserta didik.Dalam bahasa Arab
istilah ini dikenal dengan rabba-yurobbu-tarbiyatan yang berarti mengasuh, mendidik
dan memeliharaDan istilah.ini kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris
dengan kata education yang berarti pengembangan atau bimbingan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik
dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan

mengamalkan gjaran agama Islam untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®

Pengertian pendidikan Agama Islam secara formal dalam kurikulum berbasis
kompetens disebutkan bahwa:

Pendidikan Agama Isam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, dan menghayati
hingga mengimani gjaran agama Islam dari sumber utamanya : kitab suci Al
Qur’an dan hadist, melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, latihan, serta
penggunaan pengalaman dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati
penganut agama lain dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan
kesatuan bangsa.**

Menurut Omar Muhammad Al-Toumy a-Syaibani dalam Hadar Putra
Daulay, pendidikan Islam diartikan sebagal usaha mengubah tingkah laku individu
dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses
pendidikan.® Melalui pendidikan, baik itupada lingkungan formal, Non formal dan

In formal"yang pada perubahan tersebut dilandas dengan nilar-nifar 1sfam.

#Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada,
2006), h. 5.

#Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Pengembangan Watak Bangsa (Cet. |:
Jakarta: Raja Grafindo, 2005), h. 38.

*Haidar Putra Daulay, Pendidikan |slam Dalam Perspektif Filsafat (Cet. |; Jakarta: Kencana,
2014), h. 13.
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Untuk itu manusia dituntut untuk terus-menerus memperoleh pendidikan baik
dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan di lembaga pendidikan misalnya
sekolah.Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha membina dan mengembangkan
pribadi manusia yakni pada aspek rohaniah dan jasmaninya.

Menurut Dr. Muhammad Fadhil Al-Jamali dalam Bukhari Umar memberikan

pengertian pendidikan 1slam yakni.

Upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajak manusia lebih maju

dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia,

sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan
akal, perasaan, maupun perbuatan.*®

Dari beberapa pendapat di atas penulis berpendapat bahwa Pendidikan
Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana untuk mengubah tingkah laku
peserta didik, baik dalam lingkungan formal, non forma dan'in forma yang
berlandaskan pada nilai Al-Qur’an dan Sunnah schingga membentuk pribadi yang
bertaqwakepada Allah SWT.
2.1.5.2 Fungs Pendidikan Agama Islam

Fungs pendidikan agama Islam dapat kita ketahui dan memahaminyabahwa
gjaran agama Islam tidak lain melalui tahap proses pendidikan yang pada akhirnya
bermuarah pada konsep manusia yang berimam, bertagwa dan ‘memiliki akhlak
mulia.

Sebagaimana firman Allah Swt'daam Q.S. Al*Htjurat/49: 13

> -7 } ; - £ o A o057
.. M

[ g% 2 = _,/1“/’;‘/’} 7 -
t;@&uluwszglj@}ju % 535

Terjemahnya:
13. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang

%®Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. I11; Jakarta: Amzah, 2017), h. 27-28.
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paing mulia diantara kamu disis Allah iadah orang yang paling taqwa
diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal .’

Dari ayat di atas kita dapat mengetahui bahwa Allah SWT menjelaskan
kepada kita yang paling mulia diantara hambanya disisinya iyaa hamba yang
memiliki ketagwaan kepada Allah, ketagwaan yang dimaksut iyala menjalankan apa
yang diperintahkan oleh Allah dan menjauhi segala apa yang dilarangnya
berdasarkan dengan petunjuk.dari Al-Qur’an dan Sunnah.

Menurut Abdul Mgjid dan Dian Andayani dalam bukunya yang berjudul
Pendidikan Agama Islam yang Berbasis Kompetensi, fungs pendidikan Agama
Islam adalah sebagai berikut :

1.Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

2.Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat.

3.Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik
lingkungan fissk maupun lingkungan socia dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan gjaran Agama Islam.

4.Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman dan mengamalan garan dalam kehidupan sehari-hari.

5.Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia yang seutuhnya.

6.Penggjaran tentang ilmu penngetahuan keagamaan secara umum (alam nyata
dan nir-nyata), system dan fungsionalnya.

7.Penyaluran, yaitu menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di
bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.*®

Fungs pendidikan agama Islam adalahmengetahui dan memahami garan
agama Islam melalui tahapan suatu proses pendidikan formal, dan tidak hanya pada
lingkup itu sgja tetapi ada lingkup lain yaitu informal dan nonforma yang pada

$"Departemen Agama RI, Al;Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Jumanatul Ali-Art,
2005), h. 518.

®Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.134.
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akhirnya melahirkan konsep manusia yang beriman, bertagwa dan berakhlak mulia
dapat tercapai.
2.1.5.3 Sumber Pendidikan Agama Islam

Sumber dapat dikatakan sebagai asal sesuatu, dan jika dikaitkan dengan
Pendidikan Agama Islam maka sumber berarti asal gjaran agama Islam.Yang mana
kita ketahui bahwa sumber pendidikan Islam yakni Al-Qur’an dan Sunnah.
2.1.5.3.1 Al-Qur’an

Al-Qur’an Merupakan firman Allah SWT yang tidak ada keraguan di
dalamnya, petunjuk bagi manusia dalam menggarungi hidup di dunia agar tidak salah
jalan dalam hidupnya.

Menurut Muhammad Abduh dalam Bukhari Umar mendefenisikan Al-Qur’an
sebagai berikut

Kaam (Al-Qur’an) mulia yang diturunkan oleh Allah SWT kepada nabi yang

paling sempurna, Muhammad dan garannya mencakup keseluruhan ilmu
pengetahuan.Al-Qur’an merupakan sumber yang mulia, yang esensinya tidak
dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas.**Dari defenisi di
atas maka penulis berpendapat bahwa Al-Qur’an adalah sumber yang mulia karena
telah mencakup seluruh ilmu pengetahuan yang ada di duniaini, dan ketikakitaingin
memahami esensinya kita harus terus belgjar dan belgjar.
2.1.5.3.2 As-Sunnah

Sunnah iyala segala sesuatu yang dilakukan oleh nabi Muhammad baik itu
berupa perkataan, perbuatan, sifat dan segala pola kehidupan nabi Muhammad SAW.

Daam konteks pendidikan, sunnah memiliki duafungsi yakni:
1. Menjelaskan metode pendidikan Islam yang bersumber dari Al-Qur’an
secara konkret dan penjelasan lain yang belum dijelaskan Al-Qur’an.

#¥Bukhari Umar, IImu Pendidikan Islam, (Cet. I11; Jakarta: Amzah, 2017), h. 32.
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2. Menjelaskan metode pendidikan yang telah dilakukan oleh Rasul dalam
kehidupan sehari-hari serta cara beliau menanamkan keimanan.*

Jadi hendaknya kita sebagai seorang muslim meneladani segala sunnah nabi
Muhammad SAW. Agar kita dapat menjadi manusia yang dicintai Allah seperti
halnya Allah mencintai nabi Muhammad karena akhlak yang begitu luar biasa baik
terhadap hewan, tumbuhan dan manusia, baik itu muslim maupun non muslim.

2.2 Tinjauan Hasll Pen€litian Yang Relevan

Adapun pendlitian yang telah dilaksanakan dan berhubungan dengan
penelitian ini penulis menemukan 2 hasil penelitian yang relevan yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Indriana Puspita pada tahun 2017 yang
berjudul *“Efektifitas penggunaan media video animasi dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam kelas VI11-1 di SVIP Negeri 9 Tangerang Selatan™.** Dalam
Skripsi ini, dipaparkan bahwa peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode penelitian deskriptif dan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa
penggunaan media video animas sangat efektif dalam proses pembelgaran
pendidikan agama Islam. Hal ini dapat-dilihat'dari hasil wawancara, observasi, serta
dokumentasi yang dilakukan oleh<peneliti kepada peserta didik. Perbedaan dari
penelitian Inl adalah peneliti sebelumnya lebih memperhatikan proses pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik . dengan- menggunaan media video
animasi sedangkan penelitian ini lebih kepada hasil belgjar peserta didik dalam
pembelgaran Pendidikan™ Agama Tdam dengan menggunakan media video

pembel g aran.

““Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi |lmu Pendidikan Islam(Cet. I;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 34.

“ndriana Puspita, Efektifitas penggunaan media video animasi dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Idam kelas VIII-1 di SMIP Negeri 9 Tangerang Selatan(Skripsi: UIN Syarif
Hidayatullah: Jakarta, 2017).
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Penelitian yang dilakukan oleh Mardhiyah pada tahun 2017 yang berjudul
“Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Motivasi
Belajar Sgarah Kebudayaan Islam Pada Sswa Kelas VIII MTs Negeri Gajah
Demak Tahun Ajaran 2016/2017”.*Dalam Skripsi ini, dipaparkan bahwa peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif.dengan. metode eksperimen dan dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa pembelgjaran dengan menggunakan media Audio
Visual lebih efektif untuk meningkatkan motivasi belgar segarah kebudayaan
Islam.Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara rata-rata motivasi belgjar sgjarah kebudayaan Islam
pada peserta didik kelas eksperimen dengan peserta didik kelas kontrol.Perbedaan
dari penélitian ini adalah peneliti sebelumnya lebih berfokus meningkatkan motivas
belgjar peserta didik dalam pembelgaran Sgarah Kebudayaan Islam sedangkan
penelitian ini memfokuskan kepada penggunaan media video pembelgaran terhadap
hasil belgjar peserta didik dalam pembelgjaran Pendidikan Agama |slam.

Perbedaan dari kedua penelitian yang relevan yang diangkat oleh penulisiyala
pada penélitian yang dilakukan oleh Indriana Puspita fokus dari penelitiannya iyala
ingin meningkatkan proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam, dan penelitian
yang dilakukan oleh Mardhiyah fokus dari: penelitiannya iyala ingin meningkatkan
motivas belgar peserta didik pada pelgaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Karakteristik™ dari™ penelitian “yang dilakukan oleh penulis 1yala ingin
mengetahui keefektifan dari media video pembelgjaran dalam meningkatkan hasil
belgjar peserta didik melalui jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian

yang digunakan iyala eksperimen dalam bentuk True Experimenal.

“’Mardhiyah, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Motivasi
Belajar Sgjarah Kebudayaan Islam Pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri Gajah Demak Tahun Ajaran
2016/2017 (Skripsi: UIN Walisongo: Semarang, 2017).
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2.3 Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan gambaran pola hubungan antara variabel-variabel

yang akan digunakan untuk menjelaskan masalah yang diteliti.

Daam buku Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D vy ditulis oleh Sugiono, dikemukakan
model konseptual tentang bagaimana
ang telah diidentifikasi sebagai

Maka untuk mempermudah penelitian ini, penulis membuat kerangka pikir
sebagai berikut:

SMK Negeri 3
Pinrang

Pendidik Pedidikan Agama lslam

MediaVideo
Pembelajaran

Efektif Tidak Efektif

*5ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 91.
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2.4 Hipotesis Pendlitian

Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo = sementara, dan thesis =
kesimpulan. Dengan demikian, hipotesis berarti dugaan atau jawaban sementara
terhadap suatu permasalahan pendlitian.** Oleh karena itu sebagai calon pendliti

haruslah mempunyai dugaan sementa dap suatu masalah.Dikatakan sementara,

karena jawaban yang diberi n teori yang relevan, belum

a Teda : terhadap

sesudah
pembel gjaran.

b. ifi gjar pendidikan agam i terhadap
i SMK Negeri 3 Pi sesudah

C. i i ama lslam signifikan
Pinrang ya ggunakan

ediavisud.

dengan proses
pembelgaran yang dilakukan oleh pendidik di dalam kelas, yang berdasarkan pada
indikator pembelgjaran yang ada pada Rpp dan Silabus yang menjadi panduan dan

landasan para pendidik dalam proses pembel gjaran.

“4zaina Arifin, Penelitian pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Cet. |I; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 197.
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Hasil belgjar merupakan perubahan yang dialami oleh peserta didik pada
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dengan kata lain hasil belgjar peserta didik
harus mencakup tiga aspek tersebut. Pada penelitian ini hasil belgjar yang menjadi
fokus penelitian adalah aspek kognitif.

13l

PAREPARE
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan desain

penelitian yang digunakan adala eksperimen dalam bentuk True
experimen.Karena dalam dese 1engontrol semua variabel luar
yang dapat mempenga
internal dan external (kue an peneliti apat menjadi

tinggi.

menggunakan jenis pr : rol group
dapat dua kelompok
ntuk mengetahui kem

antarake dan kelompok kontrol.

desain peneli am desain i iti dapat
ua variabel garuhi jalannya ¢ en. Dan

enelitian tru k menyeledi

akibat dPMEP!aRE(uan dan

sebagal berikut:

Sugiyono, Metode penelitian pendidikan Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Cet.
XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 112.

| putu Ade Andre Payandnya & | Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan
Eksperimen Beserta Analisis Statistik dengan SPSS, h.8-9.
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Tabel 3.1 Pretest posttest control group design
P';ee'rct’g';%‘?k Pretest Trestment Posttest
Eksperimen (R) o1 X 02
Control (R) O3 -- 04
Keterangan:
O; = nilai pretest kelompok
O, = nilai posttest kelo
Oz =nila
O4 =nila
X = perl
--=Kon akan oleh guru dalam
3.1.1 Kc idi al
engacu pada kondisi bahwa p ati pada
variabel | : eria dalam

validitas
3111

pel aksanaan kelas kontrol dilakukan bersamaan dengan kelas experimen.
3.1.1.2 Pematangan, pematangan adalah perubahan mental pada subyek penelitian
sebagai akibat lewatnya waktu yang dapat mempengaruhi kecepatan dan

3Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah, (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2011), h. 120.
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peningkatan pemahaman peserta didik dalam menerima materi pelgaran.
Faktor ini dikendalikan dengan pemilihan sampel yang usianya relatif sama,
dalam penelitian ini sampel yang dipilih adalah peserta didik di SMK Negeri

3 Pinrang kelas X jurusan Multimedia dan jurusan Teknik Komputer dan

Jaringan (TKJ).

3.1.1.3 Pemberian pretest d test pada kelas experimen dan

taindikator pencapai
gukur, instrument dan
a variabel penelitian

ilan data penelitian instru an adalah

karakteristik kelas relatif sama.
3.1.1.7 Mortditas (hilang dalam experimen), Hilangnya subyek penelitian selama
penelitian berlangsung karena berbagai alasan perlu dikontrol. Faktor ini

dikendalikan dengan melakukan pencatatan terhadap kehadiran peserta didik
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selama proses penelitian berlangsung. Jika terjadi kehilangan subyek, maka
jumlah subyek akan berkurang dalam kelompok tersebut.

3.1.1.8 Interaks pematangan dengan seleksi, Variabel pengganggu ini tidak
dilakukan dengan asumsi peserta didik yang dijadikan kelas perlakuan sudah

matang.
3.1.2 Vadliditas Eksternal
Vadiditas ekst suatu penelitian atau

et. Al. Menyebutkan

menyangkut  identifi
hasil experimen ter ang perlu
iditas populasi iyala po pagal mana
ya perilaku sama deng en yang
serta didik
pada SM i i c i i ontrol dan

validitas ekologi iyala kondisi lingkungan (misalnya keadaan, perlakuan, pelaku

experimen dan variabel) yang bagaimana. Dapat diperoleh hasil yang sama pada latar

“Donald, Ary, dan Jacobs, Luch C, Pengantar penelitian dalam pendidikan (Y ogyakarta:
Pustaka pelgjar, 2004),h.365-372.
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yang sama pada latar penelitian yang berbeda, pengontrolan validitas ekologi pada
penelitian ini meliputi:
3.1.2.2.1 Multiple treatment interference

Multiple treatment interference adalah pemberian perlakuan berulang pada

responden yang sama, sehingga hasi imen tidak dapat digeneralisasikan.

Dikontrol dengan hanya ing satu perlakuan. Yakni,

belgjaran dan kelompok

status m S treatment sehingga aku.Untuk
a dikontrol dengan tid i eterlibatan
iti menciptakan su j Derti biasa
dengan k ang nya.

i pengaruh p

perilaku subyek menjadi bias.Untuk menghindari hal tersebut maka hipotesis
penelitian tidak diberikan kepada guru agar tidak terjadi pembenaran hipotesis.
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3.2 Lokas dan Waktu Penelitian
321 Lokas

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 3 Pinrang Kecamatan
Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.Penulis merupakan salah satu alumni dari sekolah

tersebut sehingga dapat memudahka
dibutuhkan.

untuk mendapatkan informasi yang

3.2.2 Waktu Pendlitiar

Penelitian ini dilakukan dalam kurung waktu kurang lebih satu bulan.

adalah keseluruhan o g dit Ak berupa
aupun hal-hal yang terj

han dari objek pendliti A manusia,

°Zaina Arifin, Penelitian pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Cet. |; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 215.

®BurhanBungin, MetodePeneliianKuantitatif, (Cet. I11; Jakarta: Prenada Media Grup, 2008),
h. 99.
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Tabel 3.2 populasi kelas X SMK Negeri 3 Pinrang
Jumlah Peserta Didik
No Kelas Jurusan JUMLAH
Laki-laki Perempuan
X TKR1 35 - 35
X TKR 2 - 35
X TITL1 6 35
X 35
X 35

30

© | 0| N O | 0| bW IDN|PF

anditeliti.”

sebagian

(mewakili) agar dapat digeneralisasikan hasil penelitian dapat berlaku bagi populasi
yang ada baik dalam karakteristik maupun jumlahnya.

"’anatut Thoifah, Satistika Pendidikan dan Metode PenelitianKuantitatif (Malang: Madani,
2015), h. 14.
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Syarat yang paling penting untuk diperhatikan dalam mengambil sampel ada
dua macam, yaitu jumlah sampel yang mencukupi dan profil sampel yang dipilih
harus mewakili.Untuk itu, perlu ada cara untuk memilih sampel agar benar-benar

mewakili semua populasi yang ada. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik Purposive rando pling. Langkah-langkah yang dilakukan

dalam penentuan sampel sebag

angkan untuk kelas ' persiapan
(PKL) beserta memb dan untuk
ada Ujian Nasional Ber

3322 a acak dengan teknik aitu kelas

serta didik
edia visual

dengan jumlah peserta didik 30 ora
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Distribusi jumlah pesertadidik dapat di lihat padatabel berikut ini:
Tabel 3.3 Sampel Penelitian

Jumlah Peserta Didik
No | Kelas | Jurusan Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1 MM 10 20 30
X
2 TKJ 30
Jumlah 60
Sumber Data: Staf SMK rang Tahun 2019

dilakukan tentu men
teknik dan instrumen

ang diperoleh dari lap

gunakan dalam penelitian

pembelgjaran terhadap hasil belgjar pendidikan agama Islam pada kelas X di SMK
Negeri 3 Pinrang Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang.

8Nana Syaodih Sukmadinata, Streategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2007), h. 220.
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34.12 Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang

dimiliki individu atau kelompok. Adapun perangkat penilaian pada penelitian ini

adalah pre-test dan post-test(Data dilan
3.4.1.3 Dokumentasi
Dokumentasi alui peninggalan tertulis,

atau hukum, dan lain-

langsung

i tertulis yang ada d at  dimana

antitatif, kualitas instrumen tian &

' muslimin
3. Mengidentifikasi  strategi  dakwah
Rasulullah Saw di Mekah

4. Menganalisis perjanjian Agabah 8 9,10 2

®Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007), h. 191.
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5. Menjelaskan contoh penyiksaan
Quraisy terhadap Rasulullah Saw dan 11,12 2
para pengikutnya

6. mengamati reaks  kafir quraisy

terhadap dakwah Rasulullah Saw 13 | 14 2
7. Memiliki sikap tangguh dan rela
berkorban  menegakkan  kebenaran 1516 3

sebagai ibrah dari sgjarah strate
dakwah nabi Muhammad di Mel

8. mempercayai kebenaran d
Muhammad Saw di Me

9. Mempresentasikan
subtansi dan

skriptif ini
disgjikan ggunakan

histogram.™®

O adir, Satistika terapan,konsep contoh dan analisis data dengan program SPSSlisrel
dalam penelitian (Cet. |11, Jakarta: PT Raja grafindo persada, 2016) h. 300-301.
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3.5.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data
Dalam pendlitian ini uji analisis data yang digunakan adalah uji normalitas
dan uji homogenitas varian.

3.5.2.1 Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data dil engan menggunakan One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test ji jukkan bahwa Sig (2-tailed) >

e Statistik
lata adalah

engujian Hipotesis)

an untuk menguji keben otes digjukan,
yang akan

potesis yang kan pada

Uji Hipotesis
Kriteria Pengujian : Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditol ak.
2. Ho:ps =ps

Hi: Y3 # lg

Uji Hipotesis : Paired SamplesT-Test
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Kriteria Pengujian : Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditol ak.
. Ho:p< g

Hi: Y2 >a

Uji Hipotesis . Independent SamplesT-Test

Kriteria Pengujian : Sig.

13l

PAREPARE

0,05 maka Hg ditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Pendlitian

Data dari hasil penelitian ini dianalisis menggunakan t-test dimana digunakan

Akan tetapi sebelumny

ian, modus, standar d minimum

Minimum 35 64 42 78

Maximum 64 100 64 100

Sumber Data: Output SPSS 21 Tahun 2020

46
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Berdasarkan tabel di atas telah tergambar beberapa perbedaan yang terjadi
antara 2 (dua) kelas yakni antara kelas kontrol dan kelas experimen baik sebelum
treatmen ataupun sesudahnya. Mean kelas kontrol sebelum perlakuan 47,20
sedangkan kelas experimen 53,07. Ini sebagal tolak ukur bahwa nilai yang diperoleh
kedua kelas sebelum perlakuan tid beda. Sedangkan setelah perlakuan

imen 89,23 ini memberikan

kategori
nilainya

Purwantc

as kontrol
able hasil
evaluasi M. Ngalim Purwanto di atas dikategorikan dalam predikat kurang sekali dan
setelah menggunakan media visual dalam proses pembelgjaran nilai mean pada kelas

kontrol mengalami peningkatan yaitu 75,97 yang mana dalam table hasil evaluasi M.

"Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 103.
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Ngalim Purwanto di atas dikategorikan dalam predikat baik. Sedangkan pada kelas
experimen nilai mean sebelum menggunakan media video pembelgjaran yaitu 53,03
yang mana dalam table hasil evaluas M. Ngaim Purwanto dikategorikan dalam

predikat kurang sekali dan setelah menggunakan media video pembelgaran dalam

pre test kelas kontrol
Frekuensi Absolut

bahwa terdapat 5 peserta didik yang mendapatkan nilai 35-39 dimana ditunjukkan
pada frekuensi relatif berkisar 16.67, 9 peserta didik mendapatkan nilai 40-44 dengan
frekuensi relatif 30.0, 11 peserta didik mendapatkan nilai 50-54 dengan frekuensi
relatif 36.67, 1 peserta didik mendapatkan nilai 55-59 dengan frekuensi relatif 3.33,

dan 4 peserta didik mendapatkan nilai 60-64 dengan frekuensi absolut 13.3.
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Setelah diperolen hasil distribusi frekuensi langkah selanjutnya adalah
penyajian dalam bentuk histogram.

Tabel 4.4 Histogram pre test kelas kontrol
PreTest Kelas Kontrol

T

35-39 40-44 45-49 50-54 55-59 60-64

Tabel 4.5 post test kelas kontrol .
No ekuensi Absolut ensi

0 33.3

P’ || 1 HEEE

4]

O g |~ WIDN|PF

Jumlah 30 100

Pada tabel distribusi frekuensi post test kelas kontrol telah menunjukkan
bahwa terdapat 10 peserta didik yang mendapatkan nilai 64-69 dimana ditunjukkan
pada frekuens relatif 33.33, 4 peserta didik mendapatkan nilai 70-75 dengan
frekuens relatif 13.33, 8 peserta didik mendapatkan nilai 76-81 dengan frekuensi
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relatif 26.67, 3 peserta didik mendapatkan nilai 82-87 dengan frekuens relatif 10.0, 3
peserta didik mendapatkan nilai 88-93 dengan frekuens relatif 10.0, dan 2 peserta
didik mendapatkan nilai 94-100 dengan frekuensi absolut 6.67.

Tabel 4.6 Histogram post test kelas kontrol

Post Test Kelas Kontrol

12
10

SO N b~ O

64-69 70-75 76-81 82-87 88-93 94-100

Tabel 4. pre test kelas experime .

No val Frekuensi Absolut kuens
45 o 20
53 33.
57 A - 26.

O oA~ W[N]

Jumlah 30 100

Pada tabel distribusi frekuensi pre test kelas experimen telah menunjukkan
bahwa terdapat 6 peserta didik yang mendapatkan nilai 42-45 dimana ditunjukkan
pada frekuens relatif 20.0, 10 peserta didik mendapatkan nilai 50-53 dengan
frekuens relatif 33.33, 8 peserta didik yang mendapatkan nilai 54-57 dimana
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ditunjukkan pada frekuensi relatif 26.67, 6 peserta didik mendapatkan nilai 62-64
dengan frekuensi absolut 20.0.
Tabel 4.8 Histogram pre test kelas experimen

Pre Test Kelas Experimen
12
10
8
6
4
2
0
42-45 46-49 50-53 54-57 58-61 62-64

Tabel 4.9 post test kelas experime .
No ensi Absolut |

O OB~ WIDN|PF

J

Pada tabel distribusi frekuensi post test kelas experimen telah menunjukkan
bahwa terdapat 6 peserta didik yang mendapatkan nilai 78-81 dimana ditunjukkan
pada frekuens relatif 20.0, 9 peserta didik mendapatkan nilai 82-85 dengan frekuensi
relatif 30.0, 7 peserta didik mendapatkan nilai 90-93 dengan frekuensi relatif 23.33,
dan 8 peserta didik mendapatkan nilai 98-100 dengan frekuensi relatif 26.67.
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Tabel 4.10 Histogram post test kelas experimen
Post Test Kelas Experimen

78-81 82-85 86-89 90-93 94-97 98-100

er syar atan Analisis”

glitian ini tentunya yang paling penting adalah

itian ini pengujian yang digunakan adalah uji n
a.Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh b
ogen atau tidak.

itas

beberapa teknik yang dapat digunakan dalam pen

dan pen ggunakan spss dengan rumus One-Sample Kol V-Smirnov
Test PAREPARE
4211U

Tabel 4.11 One Sample Kolmogorov
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters®  Mean .0000000
Std. Deviation 5.33311084
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Most Extreme Absolute .163i
Differences Positive 162

Negative -.163]
Kolmogorov-Smirnov Z .891]
Asymp. Sig. (2-tailed) 405

a. Test distribution is Normal.
Sumber Data: Output SPSS 21 Tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.6di atas bahwa nila pengujian normalitas kelas
experimen yaitu Asymp. Sig (2-tailed) = 0,405 > a = 0,05 maka data kelas
experimen berdistribusi normal pada tingkat signifikansi o = 0,05. Dengan demikian
hasil dari analisis tersebut telah menunjukkan bahwa kelas experimen berdistribusi
normal.
4.2.1.2 Uji normalitas kelas kontrol
Tabel 4.12 One Sample Kolmol ogrov Smirnov Test

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters™ Mean 0000000
Std. Deviation 8.03534140
Absolute 181
Most Extreme Differences Positive 181
Negative -.118
Kolmogorov-Smirnov Z 991
Asymp. Sig. (2-tailed) .280

a. Test distribution is Normal.
Sumber Data: Output SPSS 21 Tahun 2020
Berdasarkan tabel 4.7di atas bahwa nilai pengujian normalitas kelas kontrol

yaitu Asymp. Sig (2-tailed) = 0,280> oo = 0,05 maka data kelas kontrol berdistribusi



normal pada tingkat signifikansi a = 0,05. Dengan demikian hasil dari analisis
tersebut telah menunjukkan bahwa kelas kontrol berdistribusi normal.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov smirnov

menurut Ghozali? yaitu:

1. Jika nila signifikans (Si esar dari 0,05 maka data penelitian

il dari 0,05 maka data

distribusi normal.

s (Sig) > 0,05 makav
ans (Sig) < 0,05 m ah tidak

4221U 1ans kel as experiment
Tabel 418 Testof Homogenit 6 Varians .. <0111
Test of Homogeneity of Variances
Hasil
Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.062 1 58 156

Dari hasil andisis pada tabel as diperoleh F = 2,062 dan nilai sig =
0,156> a 0,05 dengan demikian data hasil belajar PAI kelas experimen dari kedua

kelompok sampel adalah homogen pada tingkat signifikansi o =0,05.

’Nufian S Febriani & Wayan Weda Asmara Dewi, Teori dan Praktis Riset Komunikasi
Pemasaran Terpadu (Cet. |; Malang: UB Press, 2018), h. 73.
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4.2.2.2 Uji homogenitas varians kelas kontrol

Tabel 4.14 Test of Homogenity of Variances
Test of Homogeneity of Variances
Hasil
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.332 1 58 567

Sumber Data: Output SPSS21 Tah
Dari hasil andlisi = 1,332 dan nilai sig =

0,567> a 0,05 deng as kontrol dari kedua

Hasi|

1.973 3 116 122

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



56

4.3 Pengujian Hipotesis

4.3.1 Terdapat efektifivas hasil belajar Pendidikan Agama Isam yang
signifikan terhadap peserta didik kelas X di SMK Negeri 3 Pinrang
sebelum dan sesudah menggunakan media video pembelajaran

Tabel 4.16 Paired Samples Satistics
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error
Mean
Pair 1 pretest Experimen | 53.07 30 7.588 1.385
post test Experimen] 89.23 30 8.093 1.478

Sumber Data: Output SPSS21 Tahun 2020

Padatabel paired samples statistiesterlihat rata-rata hasil belajar peserta didik
pada mata pelgaran PAI sebelum diberikan media video pembel gjaran sebesar 53,07
dan standar deviasi 7,588 dan setelah diberikan media video pembelgaran maka nilai
rata-rata sebesar 89,23 dan standar deviasinya 8,093 hal ini berarti secara deskriptif
terdapat perbedaan rata-rata hasil belgjar PAl sebelum dan sesudah diberikan media
video pembelgjaran.

Tabel 4.17 Paired Samples Carrelations

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

30 152 .000

1 Pre test Experimen & post test

Palr Experimen

Sumber Data: Output SPSS21 Tahun 2020
Pada tabel paired samples correlation diperoleh koefisien korelas antara
sebelum dan sesudah diberikan media video pembel g aransebesar 0,752.
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Tabel 4.18 Paired Samples Test
Paired Samples Test

Paired Differences
95%
Confidence Sig.
Std. | Std. | Interva of the (2-
Devi | Error | Difference taile
Mean | ation | Mean | Lower | Upper t df | d)
pre test -1 5.540( 1.012 - - -{ 29| .000
Pai Experimen - | 36.167 38.235( 34.098| 35.755
alr 1
post test
Experimen

Sumber Data: Output SPSS21 Tahun 2020
Pada tabel paired samples test diperoleh perbedaan mean = -36,167 yang
artinya selisi skor hasil belgar PAI antara sebelum dan sesudah diberikan media
video pembelgaran. Selanjutnya pada tabel tersebut diperoleh harga statistik t = -
35,755 dengan df = 29 dan angka Sig. (2-tailled) = 0,000 < a = 0,05 atau H, ditolak
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belgjar peserta
didik pada mata pelgjaran PAI yangsignifikan-antara sebelum dan sesudah diberikan
media video pembel gjaran.
4.3.2 Terdapat efektifivas hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang
signifikan terhadap pesérta [didikskelas™ [di SMK Negeri 3 Pinrang
sebelum dan sesudah menggunakanmedia visual

Tabel 4.19Paired Samples Satistics
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error
Mean
Pair 1 pre test kontrol 47.20 30 8.903 1.626
post test kontrol 75.97 30 11.349 2.072

Sumber Data: Output SPSS 21 Tahun 2020
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Padatabel paired samples statistics terlihat rata-rata hasil belgjar peserta didik
pada mata pelgjaran PAI sebelum diberikan metode konvesionalsebesar 47,20 dan
standar deviasi 8,903 dan setelah diberikan metode konvesional maka nilai rata-rata
sebesar 75,97 dan standar deviasinya 11,349. Hal ini berarti secara deskriptif terdapat
perbedaan ratarata hasil belgar PAl sebelum dan sesudah diberikan metode
konvesional.

Tabel 4.20 Paired Samples Correlations

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pretest kontrol & post test control 30 .706 .000

Sumber Data: Output SPSS21 Tahun 2020
Pada tabel paired samples correlation diperoleh koefisien korelasi antara
sebelum dan sesudah diberikan metode konvesional sebesar 0,706.

Tabel 4.21 Paired Samples Test
Paired Samples Test
Paired Differences

95%
Confidence
Std. | std. Intgrval of the
Devia| Error | _Difference Sig. (2-

Mean | tion | Mean | Lower [ Upper| t df | tailed)

Pairl  pretest

kontrol - - .
post test -28.76718.084| 1.476 |-31.785 o5 748119.490

kontrol

29 | .000

Sumber Data: Output SPSS 21 Tahun 2020

Pada tabel paired samples test diperoleh perbedaan mean = -28,767 yang
artinya selisi skor hasil belgar PAl antara sebelum dan sesudah diberikan metode
konvesional. Selanjutnya pada tabel tersebut diperoleh harga statistik t = -19,490
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dengan df = 29 dan angka Sig. (2-tailed) = 0,000 < o = 0,05 atau Hp ditolak dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belgjar peserta didik

pada mata pelgaran PAl yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan

metode konvesional.

4.3.3 Terdapat perbedaan hasl.belagar Pendidikan Agama lIsam yang
signifikan terhadap peserta didik kelas X di SMK Negeri 3 Pinrang yang
menggunakan media video pembelaj aran denganmedia visual

Tabel 4.22 Group Statistis
Group Statistics

Kelas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Post Test Kelas 30 89.23 8.093 1.478
Hasil Experimen
Post Test Kelas Kontrol 30 75.97 11.349 2.072

Sumber Data: Output SPSS21 Tahun 2020

Pada tabel group statistics terlihat rata-rata hasil belgjar peserta didik pada
mata pelgjaran PA| yang digjar dengan.mediavideo pembelgjaran sebesar 89,23 dan
standar deviasl sebesar 8,093 sertarata-rata hasil 'belgar peserta didik yang digjar
dengan mediavisua sebesar 75,97 standar deviasinya sebesar 11,349 hal ini berarti
secara deskriptif hasil belgjar; peserta didik: pada mata: pelgjaran PAIl yang digjar
dengan media video pembelgaran lebih tinggi dan lebih konsisten daripada peserta
didik yang digjar dengan media visual.
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Tabel 4.23 Independent Samples Test
Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means

Test for
Equality of

Variances

F [Sig| t df | Sig.| Mean | Std. 95%

(2- | Differ | Error | Confidence
talle| ence | Diffe | Interva of the

d) rence| Difference
Lowe | Upper
r
Equal ]2.881(.095(5.213| 58 |.000| 13.26 |2.545|8.173|18.361
variances 7
assumed
Hasil  Equa 5.213|52.435|.000| 13.26 | 2.545|8.161 | 18.372
variances 7
not
assumed

Sumber Data: Output SPSS21 Tahun 2020

Pada tabel independent samples test pada bagian Equal Variances Assumed
dan pada kolom Levene'S Test For Equality Of Variances diperoleh F = 2,881 dan
nila sig 0,095 > o = 0,05 berarti varians populasi kedua kelompok sama atau
homogen. Karena varians data homogen maka dipilih baris Equal Variances
Assumed dimana pada kolom bagian't-test for ‘equality of means diperoleh hargat =
5,231 dengan df = 58 serta sig (2-tailed) = 0,000 < a = 0,05 schingga Hy ditolak
dengan kesimpulan bahwa hasil"belgjar peserta didik pada mata pelgjaran PAI yang
digar dengan media video pembelgaran‘lebih tinggi atau lebih baik daripada hasil
belgjar peserta didik yang digjar dengan media visual.
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

4.4.1 Efektifitas hasil belgar pendidikan agama Islamyang signifikan terhadap
peserta didik kelas X di SMK Negeri 3 Pinrang sebelum dan sesudah
menggunakan media video pembelgjaran.

Penggunaan media video pembelgaran. jelaslah sangat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap proses pembelgaran hal tersebut terbukti dengan hasil
pengujian yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif maka diperoleh
hasil mean pre test 53,07 dan post test 89,23 artinya hasil menunjukkan adanya
peningkatan setelah diberikan treatmen pembelgjaran dengan penggunaan media
video pembelgaran. Selain itu hasil uji normalitas data telah menunjukkan bahwa
data tersebut telah berdistributi normal. Menggunakan media video dalam proses
pembelgaran baik itu pembelgaran yang bersifat massal, individu, maupun
kelompok dapat membuat pembelgjaran lebih efektif dan efesien. Hal tersebut
sgjalan dengan pendapat Drs. Daryanto dalam bukunya mengatakan bahwa video
merupakan suatu medium yang sangat efektif-untuk membantu proses pembelgjaran,
baik untuk pembel ajaran massal, individual, maupun berkelompok.?

Media video pembel g aran (audio-visual) ‘adalah media pembelgaran modern
yang sangat diandalkan untuk: ditergpkan: pada jenjang sekolah tertentu. Tujuan
utama penggunaan media dalam proses pembelgaran adalah untuk memudahan
peserta didik dalam memahami materi yang disgikan oleh pendidik. Selain itu,
dengan menggunakan media video pembelgaran peserta didik diarahkan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir mandiri dalam memahami materi dan

menemukan inti dari materi yang diberikan oleh pendidik.

®Daryanto, Media Pembelajaran (Cet. |; Y ogyakarta: Gava Media, 2016), h. 104.
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Penggunaan media video dalam proses pembelgjaran khususnya pada mata
pelgaran pedidikan agama Islambertujuan agar peserta didik lebih tertarik untuk
mempelgjari, memahami, menyakini kebenaran dan mengamakan agaran agama
Isam dengan baik dan benar.Selain itu, dengan menggunakan media video
pembelgjaran peserta didik dapat lebih tertarik untuk memperhatikan materi yang
disampaikan oleh pendidik.

Ketika peserta didik tidak memperhatikan dengan baik maka mereka akan
ketinggalan informas dari materi yang disgjikan oleh pendidik dan secara tidak
langsung hal tersebut dapat meningkatkan konsentras dan fokus peserta didik
terhadap materi yang di berikan, sehingga dapat meningkatkan hasil belgar peserta
didik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Cecep Kustandi mengatakan bahwa
video adalah aa yang dapat menyagjikan informasi, memaparkan proses,
men;] el askan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau
memper| ambar waktu dan mempengaruhi sikap.”*

Penggunakan media video pembelgjaran mempermudah ' pendidik dalam
menyampalkan materi pembelgjaran, dan bagi peserta didik juga dapat dengan
mudah menerima materi yang disampaikan dan‘proses pembelgjaran menjadi lebih
efektif. Hal tersebut segjaan dengan-—penelitian -yang dilakukan oleh Indriana
Puspitadengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan media video
animas sangat efektif dalam proses pembelgaran pendidikan agama Islam. Ha
tersebut terbukti dari hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi yang dilakukan

oleh penulis kepada peserta didik.’

“Cecep Kustandi, Media Pembelajaran Manual dan Digital (Bogor: Gahlia Indonesia, 2013),
h. 64.

®Indriana Puspita, Efektifitas penggunaan media video animasi dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Idam kelas VIII-1 di SMP Negeri 9 Tangerang Selatan(Skripsi: UIN Syarif
Hidayatullah: Jakarta, 2017).
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Namun perlu diingat bahwa peranan mediavideo (audio-visual) dalam proses
pembelgjaran tidak akan terlihat apabila penggunaannya tidak sgjalan dengan tujuan
penggaran yang telah ditentukan. Oleh karena itu, tujuan pembelgaran harus
dijadikan sebagai dasar acuan untuk mengembangkan media dalam proses
pembel g aran.

4.4.2 Efektifitas hasil belgar pendidikan agama Islamyang signifikan terhadap
peserta didik kelas X di SMK Negeri 3 Pinrang sebelum dan sesudah
menggunakan media visual .

Memanfaatkan media dalam proses pembelgaran sangatlah menguntungkan
kepada peserta didik, dengan menggunakan media visual dalam prases pembelgaran
dapat menarik perhatian peserta didik dalam menerima pembel g aran yang dilakukan
oleh pendidik dengan bantuan media visual.Hal tersebut terbukti dari hasil analisis
deskriptif telah menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada
mata pelgjaran PAI kelas X SMK Negeri3 Pinrang dengan nilai mean pre test 47,20
dan post test 75,97 dengan demikian hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan
hasil belgar peserta didik setelah.digar menggunakan media visual. Hal tersebut
segjaan dengan pendapat Prof. Dr. Azhar Arsyad dalam bukunya mengatakan bahwa
bentuk yang aneh dan| asing bagi =siswa' dapat = membangkitkan minat dan
perhatian.Oleh karena itu, pemilihan bentuk sebagai unsur visual dalam penyajian
pesan, informasi ataul isi pelgjaran perlu di perhatikan.®

Kehadiran media visual mempunyai arti yang cukup penting dalam kegiatan
proses pembelgaran karena dengan bantuan media visual dapat memperlancar
pemahaman dan memberikan stimulus kepada peserta didik sehingga dapat

meningkatkan motivasi belgar sekaligus meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

®Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. |; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2009), h. 111.
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Oleh karena itu, kehadiran media dalam proses pembelgjaran sangatlah berperan
penting dalam menunjang pendidikan.

Proses pembelgjaran sering kali dihadapkan pada materi yang abstrak dan
diluar pengaaman dari peserta didik sehingga materi pelgaran menjadi sulit
digiarkan oleh pendidik dan juga sulit untuk dipahami oleh peserta didik. Media
adalah salah satu cara yang.dapat dilakukan untuk mengkonkretkan sesuatu yang
abstrak, karena media visual memberikan gambaran mengenai materi yang dipelgjari
sehingga dapat memperkuat ingatan. Oleh karena itu pendidik hendaknya harus
mampu menggoperasikan media yang ada agar proses pembelgaran dapat berjalan
dengan efektif dan efesien.

Agar dapat mencapai tujuan pendidikan, pembelgaran haruslah lebih aktif
untuk membuat peserta didik menjadi lebih nyaman pada saat proses pembelgjaran
berlangsung dan juga memberikan stimulus kepadanya.Penggunaan media visual
dapat memberikan kesan tersendirikepada pesertadidik karena dalam proses
pembel g arannya melibatkan indera penglihatanya sehingga peserta didik mendapat
ransangan untuk berpikir setelah diperlihatkan materi secara visua aleh pendidik.
4.4.3 Perbedaan hasil belgar pendidikan agama Islamyang signifikan terhadap

peserta didik kelas X dit SMK ' Negeri /3. Pinrang yang menggunakan media

video pembel gjaran dengan menggunakan media visual.

Membandingkan antara medra video dan media visua dalam proses
pembelgjaran sangat jelas perbedaan dari keduanya hal tersebut terbukti dengan hasil
pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti. Dari hasil analisis deskriptif terlihat
bahwa hasil belgar peserta didik pada mata pelgaran PAI yang digarkan
menggunakan media video pembelajaran dan peserta didik yang menggunakan media

visual telah diperoleh hasil yang berbeda. Adapun nilai rata-rata kelas experimen
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yaitu pre test 53,07 dan post test 89,23 sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-rata
yang diperoleh yaitu pre test 47,20 dan post test 75,97, dimana nilai rata-rata peserta
didik kelas experimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata yang
diperoleh kelas kontrol. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa kelas experimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Serta varians data homogen dengan F= 2,881 dan nilai
Sig = 0,095> a = 0,05 berartivarians kedua kelompok sama atau homogen.

Media video pembelgaran merupakan gabungan dari audio dan visual yang
dijadikan satu dalam proses pembelgjaran yang dapat - membuat pembelgjaran efektif
dalam menyampaikan pesan dan informasi. Hal tersebut sgjalan dengan pendapat
Prof. Dr. Munir dalam bukunya mengatakan bahwa video merupakan media yang
paling bermakna dibandingkan media lain seperti grafik, audio dan Sebagainya.
Video juga merupakan sumber atau media yang paling dinamik serta efektif dalam
menyampaikan suatu informasi.’

M embandi ngkan antara media video (audio-visual) dan mediavisual memiliki
perbedaan yang cukup signifikan terhadap” penggunaan keduanya.Media video
pembelgjaran menggunakan kolaborasi antara indera penglihatan dan pendengaran
menjadi 'satu ke dalam pembelgaran, sedangkan pada media visua hanya
menggunakan Satu inderasaja .yaitu 'indera ‘penglihaian sehingga jelas nampak
perbedaan dari kedua media tersebut. Hal tersebut sgjalan dengan pendapat Y udhi
Munadi dalam bukunya mengatakan bahwa media audio-visua (video) adalah media
yang melibatkan indera pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses.

Sifat pesan yang dapat di salurkan berupa pesan verbal dan non verba yang terlihat

"Munir, Multimedia Konsep & Aplikasi Dalam Pendidikan (Cet. I11; Bandung: Alfabeta,
2015), h. 289.
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layaknya media visual, juga pesan verba dan non verba yang terdengar layaknya
media audio.®
Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data dalam pendlitian ini penulis

menyimpulkan bahwa penggunaan media video pembelgaran efektif dalam

pembelgjaran tidak mc ‘ \ Oleh karena itu hal ini
menunjukkan adanya daya te i avidec jaran terhadap

hasil bels

PAREPARE

8y udhi Munadi, Media Pembelajaran (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), h. 8.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil penilaian, maka dapat ditarik

menggunakan media . Artinya

il belgar pendidikan signifikan
kelas X di SMK N inre )elum dan
media video pembel gjar

512

setelah menggunakan media visual. Artinya terdapat efektifitas hasil belgjar
pendidikan agama Islam yang signifikan terhadap peserta didik kelas X di
SMK Negeri 3 Pinrang sebelum dan sesudah menggunakan mediavisual.
5.1.3 Dari hasil belgar PAI pesertadidik kelas X di SMK Negeri 3 Pinrang dalam
kegiatan proses pembelgjaran telah mengalami peningkatan. Hal ini dapat

67
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diketahui melalui tabel Equal variances assumed dimana pada kolom bagian
t-test for equality of means diperoleh hargat = 5,213 dengan df = 58 serta sig
(2-tailed) = 0,000 < a = 0,05 sehingga Hy ditolak dengan demikian dapat
dissimpulkan bahwa hasil belgjar peserta didik pada mata pelgaran PAI yang
digiar dengan menggunakan media videopembelajaran lebih tinggi atau lebih
baik dari pada hasil belgjar peserta didik yang digjar dengan menggunakan
media visua. Artinya terdapat perbedaan hasil belgjar pendidikan agama
Islam yang signifikan terhadap peserta didik kelas X di SMKNegeri 3 Pinrang
yang menggunakan media video pembelgjaran dengan menggunakan media
visual.
5.2 Saran
Agar proses pembelgaran dapat berlangsung secara efektif 'dan efesien serta
menyenangkan maka seorang pendidik harus memberikan yang terbaik untuk peserta
didik. Seorang pendidik harus memiliki keterampilan dalam situasi dan keadaan
apapun.Pendidik juga harus mampu mengkondisikan lingkungan pembelajaran agar
tetap terkontrol dengan baik, dan mampu menggunakan berbagai jenis media agar
peserta didik tidak merasa jenuh dalam proses pembelgaran. Oleh karena itu,
berdasarkan kesimpulan [di’ ataspenulis memberikan -beberapa saran antara lain
sebagal berikut:
5.2.1 Bagh SMK"Negeri 3 Pinrang sekolah hendaknya menciptakan tklim belajar
yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik belgjar dengan nyaman.
Serta, menyediakan media atau aat peraga lainnya sehingga peserta didik
tertarik dan termotivasi melakukan experimen sendiri untuk memperoleh
pengetahuan yang baru. Dengan menggunakan berbagai jenis media dalam

proses pembelgjaran dapat melahirkan kekuatan tersendiri bagi peserta didik
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untuk aktif dalam mencari pengetahuan yang baru melalui berbagai media
yang disediakan oleh sekolah. Oleh karena itu, kelengkapan pada sekolah
adalah penunjang tersendiri bagi kelangsungan pendidikan di sekolah
tersebut.

Bagi guru memiliki kemamp menggunakan media pembelgjaran

agar dapat mencipta proses pembelgaran yang
kondusif denga peserta didik agar proses
serta peserta dic otivas untuk belagjar
didik aktif
ivas dan
ang sesual agar peser i agi dalam
uan.

SMK Negeri 3 Pinrang tif dalam
engetahuan baik itu di ling
ial menonto agal video
Pendidikan £

, ompok,insta

apabila pnan manros& pe
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LAMPIRAN 1: RPP Kelas Experimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran

Nama Sekolah
Semester /Kelas
Tahun Pelgaran

Materi Pokok

Alokasi Waktu

(RPP)
Pendidikan Agama lslam dan Budi Pekerti
UPT SMK Negeri 3 Pinrang
Ganjil / X
2020-2021
Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah SAW. di
Mekah
9JP (3 Pertemuan)

Tujuan Pembelajaran kkm

mampu:

Kompetensi Dasar; 1.10, 2.10, 3.10 & 4.10

Dengan menggunakan Model Pembelgjaran Daring Discovery Learning
dan Pendekatan Scientific Learning dalam pembelajaranMeneladani
Perjuangan Dakwah Rasulullah SAW. di Mekah peserta didik diharapkan

1. Meyakini kebenaran dakwah Nabi Muhammad saw di Makkah.

2. Bergkap tangguh dan rela berkorban menegakkan kebenaran sebagai
’ibrah dari sejarah strategi dakwah Nabi di Makkah.

3. Menganalisis substansi, strategi, dan penyebab keberhasilan dakwah
Nabi Muhammad saw di M akkah.

4. Menygjikan keterkaitan antara substansi dan  strategi = dengan
keberhasilan dakwah Nabi Muhammad saw di Makkah

Kegiatan Pendahuluan 1 & 2 (15 menit) Guru:

Orientasi, Apersepsi, Pemberian Acuan melalui Aplikasi zoom, WhatsApp group

dan Google Classsroom sebagai media pendukung pembelajaran Daring

Learning and Discovery learning

60

Sintak Model
Pembelajaran Inti

Kegiatan Inti Pembelajaran (105 menit)

Stimulation
(pemberian
rangsangan terkait
materi
pembelajaran)

Kegiatan Literasi

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian dengan cara : mendengar, melihat

dan menyimak video pembelgaran mengenai kisah
lahirnya Rasulullah sampai diangkat menjadi Rasul yang

relevan padatopik materi Kisah Perjalanan Hidup
Rasulullah Saw melalui Aplikasi zoom, WhatsApp group

dan Google Classsroom yg dikirim oleh guru sebagai
media pendukung Pembelajarang Daring.

Problem statemen
(identifikasi
masalah)

Menanya
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang




berkaitan dengan video yang disgjikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belgjar terkait Kisah Perjalanan Hidup
Rasulullah Saw

Data Collection
(Pengumpulan Data)

Mengumpulkan informas
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi
melalui kegiatan: Mengamati obyek/ke adian, Tanya
jawab dan saling tukar informasi terkait Kisah
Perjalanan'Hidup Rasulullah Saw, yang sedang dipelgjari
dalam bentuk video yang disajikan dan mencoba
menginterprestasi kannya.

Data [PrOCESSING
(Pengel gl@h@n Data)

Collaboration (Kerjasama) dan Critical Thinking
(Ber pikir Kritik)

Pesertadidik dalam kelompoknya berdiskusi-mengolah
data hasil pengamatan dengan cara: Berdiskusi dan
M engolahinformasi dari materi yang sudah dikumpulkan
dari hasi| kegiatan dengan menemukan beberapa hukum
tagjwid dan hukum bacaan materi Kisah Perjalanan Hidup
Rasulullah Saw, melalui Aplikasi zoom, WhatSApp group
dan Google Classsroom

Verfifieation
(PernBEKEEN)

Critical Thinking (Berpikir KFitik)
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikas hasil pengamatannya pada video
pembelgjaran : Kisah Perjalanan Hidup Rasulullah Saw.

Genéralizati on
(Menarik
Kesimpuian)

Sintak M odel
Pembelajaran Inti

Creativity(Kreativitas)

M enyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembel g aran yang baru dilakukan berupa
Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Kisah
Perjalanan Hidup Rasulullah Saw yang terdapat pada
video pembelgaran untuk mengecek penguasaan siswa
terhadap materi: pel ajaran.

Kegiatan Inti Pembelajaran (105 menit)

Stimulation
(pemberian
rangsangan terkait
materi pembelajaran)

Kegiatan Literas

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian dengan cara : mendengar, melihat,
membaca dan menyimak video pembelgjaran pada materi
Subtansi & Srategi Dakwah Rasulullah Saw di Mekkah
melalui Aplikasi zoom, WhatssApp group dan Google
Classsroom yang dikirim olen guru sebagai media
pendukung Pembelajarang Daring.




Problem statemen
(identifikasi masalah)

Menanya

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikas sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan video pembelgaran ke Group
WhatsAap maupun Classroomdisgikan dan  akan
dijawab melalui kegiatan belgjar terkait materi Subtansi&
Strategi Dakwah Rasulullah Saw di Mekkah melalui
melalui Aplikas zoom, WhatssApp group dan Google
Classsroom

Data Collection
(Pengumpulan Data)

Mengumpulkan informas

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikas
melalui kegiatan: Mengamati obyek/keadian, Tanya
jawab dan saling tukar informas terkait materi pada
topik materi Subtansi & Strategi Dakwah Rasulullah Saw
di Mekkah

Data Processing
(Pengelolahan Data)

Collaboration (Kerjasama) dan Critical Thinking
(Berpikir Kritik)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah
data hasil pengamatan dengan cara : Berdiskus dan
Mengolahinformasi dari materi materi Subtans &
Strategi Dakwah Rasulullah Saw di Mekkah melalui
melalui Aplikasi zoom, WhatssApp group dan Google
Classsroom

Verification
(Pembuktian)

Critical Thinking (Berpikir Kritik)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikas hasil pengamatannya dengan data-data
yang telah dinontonnya pada materi Subtans & Strategi
Dakwah Rasulullah Saw di Mekkah melalui melalui
Aplikass zoom, WhatssApp group dan Google
Classsroom

Generalization

Creativity (Kreativitas)
Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam video pembelgjaran yang baru dinonton berupa

Kg’.'ﬁ“pirl';n) Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Subtansi &
Strategi Dakwah Rasulullah Saw di Mekkah untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Paflgtela:jgr/lgg?nti Kegiatan Inti Pembelajaran (105 menit)

Stimulation Kegiatan Literas

(pemberian Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk

rangsangan terkait

memusatkan perhatian dengan cara : mendengar, melihat




materi pembelajaran)

dan menyimak video pembelgjaran yang relevan pada
materi Reaksl Masyarakat Mekkah terhadap Dakwah
Rasulullah Saw, melalui Aplikas zoom, WhatssApp
group dan Google Classsroom yang dikirim oleh guru
sebagai media pendukung Pembelajarang Daring.

Problem statemen
(identifikasi masalah)

Menanya

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan video pembelgjaran yang dikirim ke
Group WhatsAap maupun Classroom yang disgiikan dan
akan dijawab melalui kegiatan belgar terkait materi
Reaks Masyarakat Mekkah terhadap Dakwah Rasulullah
Saw, melalui melalui Aplikasi zoom, WhatssApp group
dan Google Classsroom

Data Collection
(Pengumpulan Data)

Mengumpulkan informasi

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi
melalui kegiatan: Mengamati obyek/kgadian, Tanya
jawab dan saling tukar informas terkait materi pada
topik materi Reaks Masyarakat Mekkah terhadap
Dakwah Rasulullah Sawdengan Skap Tangguh dan
semangat menegakkan kebenaran dalam kehidupan
sehari-hari,

Data Processing
(Pengelolahan Data)

Collaboration (Kerjasama) dan Critical Thinking
(Berpikir Kritik)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah
data hasil pengamatan dengan cara : Berdiskusi dan
Mengolahinformas: dari materi materi  Reaksi
Masyarakat Mekkah terhadap Dakwah Rasulullah
Sawdengan Skap Tangguh dan semangat menegakkan
kebenaran dalam kehidupan sehari-hari, melalui melalui
Aplikass zoom, WhatssApp group dan Google
Classsroom

Verification
(Pembuktian)

Critical Thinking (Berpikir Kritik)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikas hasil pengamatannya dengan data-data
atau teori pada video pembelgaran:materi Reaks
Masyarakat Mekkah terhadap Dakwah Rasulullah
Sawdengan Skap Tangguh dan semangat menegakkan
kebenaran dalam kehidupan sehari-hari, melalui melalui
Aplikasi zoom, WhatssApp group dan Google
Classsroom dalam bentuk Portofolio yang ditulis secara
mandiri.




Creativity (Kreativitas)

Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelagjaran yang telah dinonton untuk
menyelesaikan uji kompetens pada materi Reaksi
Masyarakat Mekkah terhadap Dakwah Rasulullah
Sawdengan Skap Tangguh dan semangat menegakkan
kebenaran dalam kehidupan sehari-hari,untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap materi pelgaran.

Kegiatan Penutup Pertemuan 1 & 3 (15 menit)

Peserta didik :Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelgaran tentang materi
Tangguh dan semangat menegakkan kebenaran dalam kehidupan sehari-hari yang
telah dinonton.

Guru: Memeriksa.pekerjaan.siswa.yang tel ah.selesal. Peserta. didik.yang selesai
mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,
untuk penilaian projek dan memberikan penghargaan kepada kelompok yang
memiliki Kinerja dan kerjasama yang baik. Serta merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk tugas kel ompok/ perseorangan (jika diperlukan).

Generalization
(Menarik
Kesimpulan)

» Pendekatan Saintifik

» Model Pembelgjaran Daring Learning and Discovery learning, Problem Based
Learning (PBL)

» Media Pembelgaran Daring: Media video pembelajaran, Aplikasi zoom,
WhatsApp group, Forms Google dan Google Classsroom

» Alat dan Bahan: Buku tugas, Hand Phone Berbasis Android, dan laptop

> Penilaian Keterampilan Peserta didik dengan membuat Glosarium, Peta
konsep, Biografi dan Resume Kisah Perjuangan Rasulullah Saw secara Mandiri

> Penilaian Kognitif pemahaman melalui tugas isian, pilihan ganda melalui
QUIZZ Forms Google

> Penilaian sikap Selama pembelgaran Meneladani Perjuangan Dakwah
Rasulullah Saw. di Mekah berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelgjaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin
tahu, peduli lingkungan

a. Remedial

Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik
yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan Minimal)

b. Pengayaaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi




pembelgjaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas
mencapal KKM atau mencapai Kompetensi Dasar.

Pinrang,13 Juli 2020

M ahasiswa
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LAMPIRAN 1: RPP KdasKontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelgjaran

Nama Sekolah
Semester /Kelas
Tahun Pelgaran

Materi Pokok

Alokasi Waktu

(RPP)
Pendidikan Agama lslam dan Budi Pekerti
UPT SMK Negeri 3 Pinrang
Ganjil / X
2020-2021
Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah SAW. di
Mekah
9JP (3 Pertemuan)

Tujuan Pembeajaran kkm

mampu:

Kompetensi Dasar; 1.10, 2.10, 3.10 &4.10

Dengan menggunakan Model Pembelgjaran Daring Discovery Learning
dan Pendekatan <cientific Learning dalam pembelajaranMeneladani
Perjuangan Dakwah Rasulullah SAW. di Mekah pesertadidik diharapkan

5. Meyakini kebenaran dakwah Nabi Muhammad saw di Makkah.

6. Bergkap tangguh dan rela berkorban menegakkan kebenaran sebagai
’ibrah dari sejarah strategi dakwah Nabi di Makkah.

7. Menganalisis substansi, strategi, dan penyebab keberhasilan dakwah
Nabi Muhammad saw di Makkah.

8. Menyagiikan keterkaitan antara substansi dan strategi  dengan
keberhasilan dakwah Nabi'Muhammad saw.di-Makkah

| LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN Ke-1 (3x45menit)

Kegiatan Pendahuluan 1 & 2 (15 menit) Guru:

Orientasi, Apersepsi, Pemberian Acuan melalui Aplikasi zoom, WhatsApp group

dan Google Classsroom sebagai media pendukung pembelajaran Daring

Learning and Discovery learning

60

Sintak Model
Pembelajaran Inti

Kegiatan Inti Pembelajaran (105 menit)

Stimulation
(pemberian
rangsangan terkait
materi
pembelajaran)

Kegiatan Literas

Peserta didik™ diberi motivas atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian dengan cara : melihat dan
menyimak File power point yang relevan pada materi
kisah lahirnya Rasulullah sampai diangkat menjadi Rasul
yang relevan pada topik materi Kisah Perjalanan Hidup
Rasulullah Saw melalui Aplikasi zoom, WhatsApp group
dan Google Classsroom yg dikirim oleh guru sebagai
media pendukung Pembelajarang Daring.

Problem statemen
(identifikasi

Menanya
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk




masalah)

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan File power point yang disgikan dan
akan dijawab melalui kegiatan belgar terkait Kisah
Perjalanan Hidup Rasulullah Saw

Data Collection
(Pengumpulan Data)

Mengumpulkan informasi

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi
melalui kegiatan:-Membaca, Tanya jawab dan saling
tukar informas terkait Kisah Perjalanan Hidup
Rasulullah Saw, yang sedang dipelgjari dalam bentuk slide
presentasi yang disgikan dan mencoba
menginterprestasikannya.

Collaboratlon (Kerjasama) dan Critical Thinking

dari hasil materi*Kisah Perjalanan Hidup
melalui Aplikass zoom, WhatsApp gro
Classsroom

Critical Thinking (Berpikir Kritik)

Peserta didik mendiskusikan hasil peng
memverifikas hasil pengamatannya dengsa
teori pada buku sumber melalui ke

Perjalanan Hidup Rasulullah Saw

Creativity (Kreativitas)

Menyimpulkan tentang point-point penti
dalam kegiatan pembelajaran yang baru o
Menyelesaikan uji kompetensi untuk
Perjalanan H|dup Rasulullah Saw yang

Sintak Model . : . .
Pembelajaran I nti Kegiatan Inti Pembelajaran (105 menit)
Stimulation Kegiatan Literasi
(pemberian Peserta didik diberi motivas atau rangsangan untuk

rangsangan terkait
materi pembelajaran)

memusatkan perhatian dengan cara : melihat, membaca
dan menyimak File power point yang relevan pada
materi Subtansi & Strategi Dakwah Rasulullah Saw di
Mekkah melalui Aplikas zoom, WhatssApp group dan
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Google Classsroom yang dikirim oleh guru sebagai
media pendukung Pembelajarang Daring.

Problem statemen
(identifikas masalah)

Menanya

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikas sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan Side Persentas File Power Point yg di
kirim ke Group WhatsAap maupun Classroom disgjikan
dan akan dijawab melalui kegiatan belgar terkait materi
Subtansi& Strategi Dakwah Rasulullah Saw di Mekkah
melalui melalui Aplikas zoom, WhatssApp group dan
Google Classsroom

Data Collection
(Pengumpulan Data)

Mengumpulkan informas

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikas
melalui kegiatan: Membaca, Tanya jawab dan saling
tukar informas terkait materi pada topik materi
Subtansi & Strategi Dakwah Rasulullah Saw di Mekkah

Data Processing
(Pengelolahan Data)

Collaboration (Kerjasama) dan Critical Thinking
(Berpikir Kritik)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah
data hasil pengamatan dengan cara : Berdiskusi dan
Mengolahinformas dari materi materi Subtans &
Strategi Dakwah Rasulullah Saw di Mekkah melalui
melalui Aplikasi zoom, WhatssApp group dan Google
Classsroom

Verification
(Pembuktian)

Critical Thinking (Berpikir Kritik)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikas hasil pengamatannya dengan data-data
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :materi
Subtans & Strategi Dakwah Rasulullah Saw di Mekkah
melalui melalui Aplikas zoom, WhatssApp group dan
Google Classsroom dalam bentuk Portofolio yang ditulis
secara mandiri.

Generalization
(Menarik
Kesimpulan)

Creativity (Kreativitas)

Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelgjaran yang baru dilakukan berupa
Menyelesailkan uji kompetens untuk materi materi
Subtans & Strategi Dakwah Rasulullah Saw di Mekkah
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
pada lembar kerja yang telah disediakan secara individu
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi.

Sintak M odel Kegiatan Inti Pembelajaran (105 menit)




Pembelajaran Inti

Stimulation
(pemberian
rangsangan terkait
materi pembelajaran)

Kegiatan Literas

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian dengan cara : melihat, membaca
dan menyimak File power point yang relevan pada
materi Reaksl Masyarakat Mekkah terhadap Dakwah
Rasulullah Saw, melalui Aplikas zoom, WhatssApp
group dan Google Classsroom yang dikirim oleh guru
sebagai media pendukung Pembelajarang Daring.

Problem statemen
(identifikasi masalah)

Menanya

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan Side Persentasi File Power Point yg di
kirim ke Group WhatsAap maupun Classroom disgjikan
dan akan dijawab melalui kegiatan belgjar terkait materi
Reaks Masyarakat Mekkah terhadap Dakwah Rasulullah
Saw, melalui melalui Aplikasi zoom, WhatssApp group
dan Google Classsroom

Data Collection
(Pengumpulan Data)

Mengumpulkan informasi

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi
melalui kegiatan: Membaca, Tanya jawab dan saling
tukar informas terkait materi pada topik materi Reaksi
Masyarakat Mekkah terhadap Dakwah Rasulullah
Sawdengan Skap Tangguh dan semangat menegakkan
kebenaran dalam kehidupan sehari-hari

Data Processing
(Pengelolahan Data)

Collaboration (Kerjasama) dan Critical Thinking
(Berpikir Kritik)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah
data hasil pengamatan dengan cara : Berdiskusi dan
Mengolahinformas: dari materi materi  Reaksi
Masyarakat Mekkah terhadap Dakwah Rasulullah
Sawdengan Skap Tangguh dan semangat menegakkan
kebenaran dalam kehidupan sehari-hari melalui melalui
Aplikass zoom, WhatssApp group dan Google
Classsroom

Verification
(Pembuktian)

Critical Thinking (Berpikir Kritik)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikas hasil pengamatannya dengan data-data
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :materi
Reaks Masyarakat Mekkah terhadap Dakwah Rasulullah
Sawdengan Skap Tangguh dan semangat menegakkan
kebenaran dalam kehidupan sehari-hari melalui melalui




Aplikasi zoom, WhatssApp group dan Google
Classsroom dalam bentuk Portofolio yang ditulis secara

mandiri.
Generalization Creativity (Kreativitas)
(Menarik Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
Kesimpulan) dalam kegiatan pembelgjaran yang baru dilakukan berupa

Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi materi
Reaks Masyarakat Mekkah terhadap Dakwah Rasulullah
Sawdengan Skap Tangguh dan semangat menegakkan
kebenaran dalam kehidupan sehari-hariyang terdapat
pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap materi pelgjaran.

Kegiatan Penutup Pertemuan 1 & 3 (15 menit)

Peserta didik :Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelgaran tentang materi
Tangguh dan semangat menegakkan kebenaran dalam kehidupan sehari-hariyang
baru dilakukan..

Guru: Memeriksa pekerjaan siswa yang telah selesal. Peserta didik yang selesai
mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,
untuk penilaian projek. dan memberikan penghargaan kepada kelompok yang
memiliki Kinerja dan kerjasama yang bak. Serta merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk tugas kel ompok/ perseorangan (jika diperlukan).

» Pendekatan Saintifik

» Model Pembelgjaran Daring Learning and Discovery learning, Problem Based
Learning (PBL)

» Media Pembelgjarang Daring: Aplikas zoom, WhatsApp group, Forms Google
dan Google Classsroom

» Alat dan Bahan: Buku paket Pdf, Buku tugas, Hand Phone Berbasis Android,
dan laptop

> Penilaian Keterampilan Peserta didik dengan membuat Glosarium, Peta
konsep, Biografi dan Resume Kisah Perjuangan Rasulullah Saw secara Mandiri

> Penilaian Kognitif pemahaman melalui tugas isian, pilihan ganda melalui
QUIZZ Forms Google

> Penilaian sikap Selama pembelgaran Meneladani Perjuangan Dakwah
Rasulullah Saw. di Mekah berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelgjaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin
tahu, peduli lingkungan




c. Remedial
Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapa KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik
yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan Minimal)

d. Pengayaaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi
pembelgjaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas
mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar.

Pinrang,13 Juli 2020
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LAM PIRAN 2 : Uji validitas dan reliabilitas

No| Nama Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 [ Jumlah
1 andi edwin 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 12
2 aris adam 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 9
3 armiana 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 15
4 asri kumala 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 8
5 dedi bahri 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 8
6 dian ekawati 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 9
7 fatimeh 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14
8 fitriani 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 9
9 heaerul akbar 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 10
10 mellyani 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 13
11 mitah 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 14
12| muh. riski andika 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 13
13| muhammed rehan 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 10
14 naila mufidah 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 9
15 nessa anggreni 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 12
16 nuru hikmeh 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 7
17 nurviana 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 15
18 rifki haerul 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 12
19 sofyan syafari 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 8
20|  yuyunwidyawati 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 11
jumiah 15 9 12 10 12 0 10 | 14 3 13 12 11 13 10 12 9 13 13 13 14
Mp 11.67 | 11.22|12.17| 11.00 | 11.00|######] 12.50| 11.79] 9.00 | 10.69 | 11.92| 10.36 [ 11.85 | 10.70 | 11.25| 12.22 | 11.31] 12.00| 12.00 | 11.14
Mt 10.90 | 10.90 | 10:90| 10.90 |10.90| 10.90 {10.90f 10.90| 10.90 | 10.90 | 10.90 | 10.90 | 10.90 | 10.90 | 10:90 | 10.90 | 10.90| 10.90| 10.90 | 10.90
8 St 2.53 | 253 | 253|268 | 253 | 2.53 | 253 | 2.53 | 253 | 253 | 253 | 253 | 253 | 253 | 2.,63'| 253 | 253 | 253 | 253 | 2.53
5 P 0.75| 045| 06 | O5 |060| 0.00 050 0.70 | 0.15 | 0.65 | 0.60 | 0.55 [ 0.65 | 0.50 [ 0.60,]| 0.45 | 0.65 | 0.65 | 0.65 | 0.70
"§ Q 025|055 04 ] 05 |040| 1.00 {050 030 0.85 | 035 | 040 | 045 [ 035 | 050 [ 0.40 | 055 | 0.35| 0.35]| 0.35 | 0.30
r hitung 052 | 012 [ 0.61 | 0.04 | 0.05 [######] 0.63 | 0.53 | -0.32 | -0.11 | 049 | -0.23 [ 0.51 | -0.08 | 0.17y| 047 | 0.22 | 059 | 0.59 | 0.15
t hitung 2.61 | 215 | 329 | 0.17 | 2.11 [####H#H#] 346 | 2.68 | -1.41 | 212 | 240 | -1.02 [ 251 | -0.34| 0.73/| 227 | 215 | 312 | 312 | 2.19
t table 210 | 210 | 210| 210 | 210| 210 (210 210 | 210 | 210 | 210 | 210 [ 210 | 210 | 210°) 210 | 210 | 210 | 210 | 2.10
kriteria Valid | Valid | Valid | Invalid | Valid |#####] Valid | Valid | Invalid| Valid | Valid | Invalid | Valid | Invalid| Invalid [ Valid | Valid | Valid [ Vaid | Valid
jurmlah 15 9 12 10 12 0 10 | 14 3 13 12 11 13 10 12 9 13 13 13 14
@ P 0.75]| 045| 06 | 05 | 06 0 05| 07 | 015 | 065 | 06 | 055 | 065 | 05 | 0.6,] 045 | 0.65)| 0.65| 065 | 0.7
= Q 025 | 055 04| 05 | 04 1 05] 03 108 | 03| 04 ] 045]| 035 | 05| 04 | 055|035]03] 03] 03
8 Pg 019 | 025 [ 024] 025 | 024| 0.00 [025| 021] 013 | 0.23 | 024 | 025 | 0.23 | 0.25 | 0241] 025 | 0.23 | 0.23] 0.23 | 0.21
2 jumiah Py 4.33
Varians 6.41
nila reliabilitas 0.34




LAMPIRAN 3: Soal pretest dan post test sebelum di uji coba (uji validitas)
Jawablah soal berikut ini dengan memberikan tanda (X), pada jawaban yang benar.

1. Dalam agama |slam ada berapakah sumber hukum Islam.?
A. 2
B. 3

C. 4

D. 5
2. Selaindari Al i j hukum Islam ada juga
ijtihad.?

3. L hij muslimin dari Mekk ' dilakukan

g-teranggan
-diam I

umkan terlebih dulu

PAREPARE

ka dikegjar
oleh kaum kafir Quraisy.?
A. GuaHira

B. Jabal Nur

C. GuaTsur
D. Jaba Rahmah
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5. Ketika semua kaum muslimin sudah berangkat ke Madinah, di Mekkah masih

ada Rasulullah SAW & sahabatnya. Siapakah sahabat tersebut.?
A. Usman & Umar

B. Abu Bakar & Ali bin abi tholib

C. Ali bin abi tholib & Umar

. Berapa
Muhammad

ah secara sembunyi i erintahkan
elakukan dakwah secara t
rintah Nabi mad SAW

er an.?

. Apakah istilah dari perjanjian agabah.?
A. Baat

B. Baiat agabah

C. Waedah agabah

D. Alaitifag agabah
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9. Manakah yang termasuk isi perjanjian agabah 1.?
A. Melindungi Rasulullah SAW seperti mereka melindungi anak-anak &
wanita mereka
B. Melakukan amar ma’ruf nahi mungkar

. Berinfak dengan baik dalarr aan yang |apang maupun sempit

ua perintah Allah SWT
i Muhammad SAW vy ik ol Quraisy

dan dibaringkan telent

bin rabbah 'Zlﬂ

um QB sy Y el Mo SAw cng

B. Abulahab
C. Ugbah bin abi mu’it
D. Ummu jamil
13. Kapan mulanya kaum Quraisy menolak dakwah Nabi Muhammad SAW.?
A. Awa muladakwah Rasulullah SAW
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14.

15.

16.

17.

B. Padafase dakwah sembunyi-sembunyi

C. Padafase dakwah terang-teranggan

D. Padafase dakwah akhir Rasulullah di Mekkah

Apakah yang menyebabkan kaum kafir Quraisy menolak dakwah Nabi

Muhammad SAW .?

A. Berat untuk mening

Bagamana cara anda mendidik adiknya agar dapat mengetahui dan
mempercayal kebenaran dakwah yang dilakukan Rasulullah di Mekkah .?
A. Membawanya study tour ke tempat bersgjarah Islam

B. Membawake musium Islam
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18.

19.

20.

C. Memberikan buku dan video tontonan yang berkaitan dengan fase
dakwah Rasulullah Saw di Mekkah

D. Semua benar

Dengan kita mempercayai kebenaran dakwah Nabi Muhammad SAW di

Mekkah, maka kita harus rr

dakwah. Bagaimanake

dani akhlak beliau dalam melakukan

baku dalam bahasa.l serap dari
bstance. Apakah arti d

pengikut

mengikuti

itu benar.
AW pada periode

Mekkah.?

A. Menanamkan nilai-nilai akidah & tauhid

B. Mengembangkan kebebasan & kemerdekaan dalam berfikir

C. Mengagarkan bagaimana berpolitik yang baik & benar

D. Menggarkan bagaimana berniaga yang baik & benar
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LAMPIRAN 3: Soal pretest dan post test setelah di uji coba (uji validitas)
Jawablah soal berikut ini dengan memberikan tanda (X), pada jawaban yang benar.

1. Dalam agama |slam ada berapakah sumber hukum Islam.?
A. 2
B. 3

C. 4

D. 5

2. Selain dari Al i j hukum Islam ada juga
ijtihad.?

3. L hij muslimin dari Mekk ' dilakukan

5
g-teranggan
-diam I

umkan terlebih dulu

PAREPARE

ada Rasulullah SAW & sahabatnya Siapakah sahabat tersebut.?
A. Usman & Umar

B. AbuBakar & Ali bin abi tholib

C. Ali bin abi tholib & Umar

D. Abu bakar & Usman
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5. Setelah melakukan dakwah secara sembunyi-sembunyi, nabi diperintahkan

oleh Allah untuk melakukan dakwah secara terang-teranggan berdasarkan
pada Al-Qur’an. Surah apakah yang menjadi perintah Nabi Muhammad SAW

untuk melakukan dakwah secara terang-teranggan.?

A. Al-Bagarah 112
B. Al-Maidah 89
C. Al-Hijr94
D. Al-Isra94

lk IS perjanjian agabah l

A. Khabbab bin al-art
B. Abu Fukaihah

C. Labibah

D. Bilal bin rabbah
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9. Kapan mulanya kaum Quraisy menolak dakwah Nabi Muhammad SAW.?
A. Awa muladakwah Rasulullah SAW

B. Padafase dakwah sembunyi-sembunyi

C. Padafase dakwah terang-teranggan

10. ' iar dakwah Nabi Muhammad

11. a mendidik adiknya tahui  dan
dakwah yang dilakuk kah .?

dy tour ke tempat bersejar

12.

dakwah. Bagaimanakah karakter Nabi saat berdakwah.?
A. Tegas

B. Menyayangi

C. Mengedepankan harmoni

D. Semua benar
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13. Subtans adalah gaan baku dalam bahasa.lndonesia, kata ini diserap dari
bahasa inggris yakni substance. Apakah arti dari substance?
A. ls

B. Perjuangan

C. Kemampuan
D. Mizan
14. Saat berdakwa ' ' a mendapatkan pengikut

sedikit karena mas ang enggan untuk mengikuti

nilai akidah & tauhid
ebebasan & kemerdek

aimana berpolitik yang bai

PAREPARE
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LAMPIRAN 5: Absen kelas X Multimedia

Hari/Tanggal
No Nama Siswa L/P Rabu
20 Juli 27 Juli 3 Agustus
1 | Andi DinaAriani Tonan P v 4 v
2 | Andini P v v v
3 | Anisa v v v
4 | Ernawati Ayu 4 v v
5 | Fathur Rahman v v v
6 | Ferdianyansa v v
7 | Fikriyyah Nahdz v v
8 | Fitra v v
9 v
10 v
11 v
12 ! %
13 %
14 o v
15 - %
16 | M v
17 | MiSukr | %
18 | M [ v v
19| M im v v
20| M v v
21 | N v v
22 | N v v
23| N v v
24 | N v v
25| R v v
26 | R v v
27 | R v
28| R v
29 | Siskawati S. v
30 | Sri Fridayani v
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LAMPIRAN 6 : Dokumentasi
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LAMPIRAN 7: Tabel t

TABEL NILAT DALAM DISTRIBUST 1

otk it cun fkole (barr tml gaat)
[T I AT nos | onor | an
o unil we sam ksl (one el tes)
dk 025 [N [ (INE 0,025 ol [T
] | GO I8 hil4 1 206 31821 [T
¥ HHIR | 8k6 L] 403 ERE] Y s
1 U765 LEin T353 3182 4541 A
4 41 333 i3z 2.7 1040 4.0
] 07T | LA Liis 2571 3,365 167
b 071E 140 1.3 - rax L 3.4 3,707
T (1711 1418 1,698 2368 2 DGy 3458
R (. 706 1,307 1. &R0 2 300 f 1 35%
] 0,703 s [EEE] 2,202 1R 3 750
[T 70 [ ETE 2278 ] BN
11 0,697 1,363 1,796 2,201 27148 3106
12 0055 | A5G 1,742 PR, 2681 3055
13 0,692 LJ50 1771 2,160 2,600 3012
14 | 1,345 1761 2,145 LB 2077
15 0600 1.341 1,753 2,131 2602 2.7
16 (161250 1337 1746 2.1 AT 2.02]
17 (LGEE 15333 1740 2,110 AT 2 R
1% 1.60h R 1754 BN LR TRTE
19 0A7E 1,328 1,720 2093 X830 2 Al
] 0647 1,33% 1,725 2,086 2,528 2845
21 0,686 1,313 1,721 2,080 2,518 2,831
= 1,755 1321 1,717 R O] LEIY
2 (1055 LA1g 1714 2 2.2 2807
2 0.G35 1AEs L7111 2,06 24492 1797
5 (8= Lalb [ 204 X485 1.T87
i 1.a4: IETE] 1,70 R i 2770
o7 0051 1,304 0E T2 R EE] 2771
-] 1083 1313 1,770 REIEE ] a7 T Th3
4 0,653 LAl GEE 205 R 7150
3 LG5S L0 [ 2042 4 2750
al ] [IR]TE 1 hH4 2020 24N 2714
] 0ATS 1,296 1671 2,000 2,390 %
L 07 L2k Liiax 1,131 2,855 2.617
w uG674 |43 L35 16 1,326 2570
Sumber; Hasun, 2009,
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F i INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
Jin. Amal Bakti Mo, B Soreang, Kota Parspare 01132 Telapon (0421) 21307, Fax. (D421) 24404
PO Box3Dd Parepare 51100, website: Fige Lm0 W il
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Lgmpiran 1 Bundel Proposal |
yal  :Permohanan Rekomendasi |zin Penelitian

yih, Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah X
proningl Sulawesi Selatan

di-
Kab. Pinrang

Assalamu Alafkum Wi, Wb,
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agara Islam Negeri Parepare:

Mama : Rahmat Al-Jabbar

TempatTgl. Lahir : Suppa, 21 Mopembar 1997

Hin : 16.1100.060

Fakuhas [ Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama lslam

Semestar : Vil (Delapan)

Alamat : Barakasanda, Desa Maritangngae Kec. Suppa Kab. Pinrang

Bermaksud akan mengadakan peneliian di wilayah Kabupaten Pinrang dalam rangks

penyusunan skripsi yang berjudul:

“Efeklifitas Media Video Pembelajaran dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMK Negeri 3 Pinrang”

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Juni sampal bulan Agustus Tahun 2020,
Demiklan permohonan ini disampaikan alas perkenaan dan kerdasamanya diucapkan lerima

hasih,
Wassalamu Alaikum Wr. Wh.

Parepare, 16 Juni 2020

Tembusap -
- Rektor |a1N Parepare
Ban Fakutas Tarbiyah
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH X
(Kab. Pinrang, Enrekang, Tana Toraja)
JI. Bavuki Rahmai No.32, Watang Sawirto, P'mrcmg, Kode Pos 91213

s T AN
Momor : 867/ BBI—CD.W]L.XIDISDTK
Tangal : 22 Juni 2020

Berdasarkan Surat Institut  Apama Islam Nv:gcn Pare -Pare Momor
B.999/In.39.5.1/PP.00.9/06/2020 tanggal 16 Juni 2020 perihal Izin Penelitian, maka Kcpala
Cabang Dinas Pendidikan Wilayah X memberikan izin penelitian kepada :

Mama : RAHMAT AL-JABBAR
TemapatTgl Lahir ¢ Suppa, 21 November 1997

Momor Induk Mahasiswa  : 16, 1100. 060

Fakultas / Pogram Stodi . Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam
Lokasi Penelitian cUPT SMEN 3 PINRANG

Judul -

« EFEKTIVITAS MEDIA VIDEQ PEMBELAJARAN DALAM MENINGEATKAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS X DI SMKN 3 PINRANG”

engan Ketentuan :

1. Mendapat Persetujuan Kepala Sekolah;

9. Tidak mengganggu proses belajar mengajar;

3, Pengambilan data penelitian berlaku maksimal 3 bulan sejak tanggal surat ini diterbitkan.
Demikian surat rekomendasi ini diberikan, untuk dipergunakan schagaimana mestinya.

T¢E:::;HD|ms Pendidikan Prov.SulSel {sebagai Laporaf}

2. Pertinggal



PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH X

UPT SMKN 3 PINRANG

Alamat JakanPorcsPinrang — Parepare KM, 13 DesaPananrangtes. Matticobulukab, Pinrang
Telp/Fax  [0421) 3930003 E-mail = Wﬂlﬂﬂ_{ﬂ

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421,5/054/UPT SMEN.3/PRG/DISDIK

Yang bertanda tangan di Bawah ini Kepala UPT SMK Negeri 3 Pinrang menerangkan bahwa

Mama : Rahmat Al Jabbar
Momor Induk Mahasiswa : 16, 1100 060
Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidian Agama Islam

Telah melakukan penelitian dengan judul "Efektivitas Media Video Pembelajaran
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas X di UPT SMKN 3 Pinrang.”

Demikian surat keterangn inl dibuat dengan sebenamya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.,
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